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ABSTRAK

Salah satu penyebab rendahnya minat belgjar adalah kurang tepatnya
penerapan metode pembelgaran yang sesuai dengan materi yang digjarkan. Oleh
karena itu dibutuhkan satu alternatif untuk mengembangkan pembelgjaran.
Alternatif itu adalah pembelgjaran dengan menggunakan strategi pembelgaran
Sudent Facilitator And Explaining. Penelitian ini bertujuan mengetahui minat
belagjar sebelum dan sesudah diberi pembelgaran menggunakan metode ceramah
dan menggunakan strategi pembelgaran Sudent Facilitator And Explaining dan
mengetahui  perbedaan minat belgar siswa yang diberi pembelgaran
menggunakan strategi pembelgjaran Student Facilitator And Explaining dengan
minat belgar siswa yang diberi pembelgaran menggunakan metode ceramah di
SMA N 1 Mertoyudan Magelang.

Jenis penelitian ini adalah quas eksperimental dengan menggunakan
desain penelitian nonequivalent control group desain. Populasi dalam penelitian
ini adalah semua siswa kelas X SMA N 1 Mertoyudan Magelang yang berjumlah
288 siswa. Sampel penelitian diambil dengan teknik purposive sampling. Jumlah
sampel sebanyak 64 siswa yang terbagi dalam dua kelas yaitu kelas X B1 sebagai
kelas eksperimen dan kelas X B2 sebaga kelas kontrol, masing-masing kelas
berjumlah 32 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan angket dengan menggunakan empat skala likert. Uji validitas
instrumen menggunakan expert judgement dan product moment. Reliabilitas
instrumen diuji dengan menggunakan Alpha Cronbach. Anadlisis data yang
digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian adalah statistik deskriptif dan
uji t (t test).

Hasil penelitian menunjukkan minat belgjar sebelum dan sesudah diberi
pembelgjaran meggunakan metode ceramah dan strategi pembelgaran Sudent
Facilitator And Explaining yaitu pada kelas kontrol nilai rata-rata minat belgar
sebelum sebesar 58,44, dan sesudahnya sebesar 67,8. Pada kelas eksperimen nilai
rata-rata minat belgar sebelumnya sebesar 59,03, dan sesudahnya 75,97. Dapat
dismpulkan bahwa nilai rata-rata minat belgar kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan perhitungan diperoleh t hitung posttest
(4,7200) > t tabe (1,6706), terdapat perbedaan minat belgjar yang signifikan
antara penerapan strategi pembelgaran Student Facilitator And Explaining
dengan metode ceramah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. L atar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya. Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah
adal ah dengan cara perbaikan proses pembel g aran.

Proses pembelgjaran yang dilakukan dengan berbaga metode untuk
mencapal tujuan tersebut, tidak selalu cocok pada semua siswa. Penyebabnya bisa
sgja karena latar belakang pendidikan siswa, kebiasaan belgjar, minat, motivasi
belgjar siswa, sarana, lingkungan belgar, metode mengajar guru dan sebagainya.
Pemilihan Metode Pembelgjaran yang tepat akan menimbulkan rasa senang siswa
selama mengikuti pelgjaran, siswa akan berusaha untuk berpartisipasi dalam
kegiatan belgjar mengajar, dalam hal ini dapat dikatakan bahwa minat siswa untuk
mengikuti kegiatan belgjar mengajar meningkat.

Kegagalan siswa dalam mencapai tujuan pendidikan, pada umumnya
dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor intern maupun faktor ekstern. Faktor
intern, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa, misalnya: bakat, motivasi
belgjar (minat), sikap, dan kemampuan (potensi). Faktor ekstern yaitu faktor yang
berasal dari luar diri siswa, misanya: keluarga, lingkungan belgjar, perhatian
orang tua, pola interaksi guru, metode pembelgaran guru dan sebagainya

(Slameto, 2010 : 60-72).



Berdasarkan observasi lapangan (kelas) pada kegiatan proses mengajar
(PBM) saat penulis melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
d SMA N 1 Mertoyudan, menunjukkan aktivitas siswa dalam proses belgar
mengajar pada mata pelgjaran TIK rendah dan pasif, yaitu siswa cenderung hanya
sebagai penerima sga. Siswa kelihatan tidak bersemangat, siswa banyak yang
mengantuk dan kurang memperhatikan materi yang disampaikan guru. Siswa
kurang berminat selama mengikuti pembelgaran, siswa kurang berani
mengemukakan pendapatnya bila diberi pertanyaan oleh guru.

Berkaitan dengan proses interaksi belgjar mengajar ada beberapa faktor
yang perlu diperhatikan antara lain adalah minat belgjar dan metode pembelgjaran.
Minat belgjar merupakan salah satu faktor internal yang cukup penting dalam
proses belgjar menggar. Minat dibutuhkan untuk menumbuhkan motivasi
terhadap pelgaran yang digarkan oleh guru. Metode pembelgaran juga
merupakan salah satu faktor yang menentukan berhasil tidaknya proses belgar
mengajar, dengan metode yang tepat secara otomatis akan mendukung pencapaian
tujuan pembelgaran. Pemilihan dan penggunaan metode yang tepat sesuai dengan
tujuan kompetensi sangat diperlukan. Ada banyak metode yang dapat digunakan
oleh pendidik dalam menyampaikan materi gar kepada siswa. Metode
pembelgjaran juga akan membuat metode mendidik akan lebih bervarias tidak
semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh pendidik
sehingga peserta didik tidak bosan dan pendidik tidak kehabisan tenaga.

Belgar memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri.

Penjelasan dan pemeragaan semata tidak akan membuahkan hasil belgjar yang



baik, yang bisa membuahkan adalah kegiatan pembelgjaran kooperatif. Salah satu
pengembangan pembelgjaran kooperatif adalah metode belgjar siswa aktif yaitu
Sudent Facilitator And Explaining yang terdapat dalam buku milik Agus

Suprijono yang berjudul Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM.

Berdasarkan uraian di atas dan hasil observas serta dari karakteristik guru
maupun siswa yang ada di SMA N 1 Mertoyudan Magelang, maka penerapan
strategi pembelgjaran Sudent Facilitator And Explaining oleh peneliti diharapkan
mampu memberikan solusi tentang penerapan metode pembelgaran yang dapat
menumbuhkan minat serta daya kreatifitas siswa-siswa kelas X dalam mengikuti
proses pembelgaran teori maupun praktek. Sehingga hasil dari penelitian ini
diharapkan minat serta daya kreativitas siswa dalam mengikuti porses belgar
mengajar pada mata pelgaran TIK dapat meningkat dan segjalan dengan itu

diharapkan hasil belgjar siswa juga dapat meningkat.

B. | dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat
ditemukan beberapa masalah, diantaranya yaitu:
1. Siswa kurang bersemangat dalam mengikuti kegiatan belgjar mengajar,
karena siswa cenderung hanya ditempatkan sebagal penerima saja
2. Rendahnya aktivitas siswa dalam proses belgjar mengajar yang disebabkan
oleh terlalu dominannya guru dalam proses pembelgjaran
3. Minat siswa terhadap pelgaran masih rendah, penyebabnya dapat berasal

dari dalam (intern) dan luar (ekstern) pribadi siswaitu sendiri



4. Metode pembelgjaran yang seringkali masih digunakan adalah metode
ceramah yang membuat siswa merasa bosan dan jenuh.
C. Batasan Masalah

Sebaga upaya memperoleh gambaran yang jelas dan menghindari
penafsiran yang menyimpang tentang masalah dalam penelitian, maka diadakan
pembatasan masalah dalam penelitian ini, yaitu pada metode pembelagjaran
Sudent Facilitator And Explaing dan minat belgjar siswa.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah yang telah
diuraikan di atas, maka rumusan masalahnya adalah :

Apakah minat belgar siswa yang diberi pembelgaran menggunakan
strategi  pembelgjaran  Sudent Facilitator And Explaining lebih tinggi
dibandingkan dengan minat belgjar siswa yang diberi pembelgaran menggunakan
metode ceramah ?

E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang digjukan dalam penelitian ini, tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

Mengetahui minat belgjar siswa yang diberi pembelgjaran menggunakan
strategi  pembelgaran  Sudent Facilitator And Explaining lebih tinggi
dibandingkan dengan minat belgjar siswa yang diberi pembelgaran menggunakan

metode ceramah.



F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mempunyai manfaat sebagai berikut.
1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan positif dan
gambaran bagi penelitian berikutnya yang ada hubungannya dengan minat belgjar

dan metode atau strategi pembelgaran.

2. Manfaat Praktis

a Diketahuinya metode pembelgaran atau strategi pembelgjaran yang tepat
diharapkan guru mampu mengatasi kesulitan atau kasus yang dihadapi

b. Sebagal bahan pemikiran bagi guru untuk mengetahui peranan metode
pembelgjaran atau strategi pembelgjaran terhadap minat belgar sehingga dapat
meningkatkan kualitas pembelgaran dan hasil belgarnya.

C. Sebagal tambahan informasi kepada lembaga pendidikan khususnya SMA

dalam rangka meningkatkan kualitas belajar mengajar.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Teori
1. Belgjar

Menurut Asep Jihad (2008:2) belgjar adalah suatu proses yang ditandai
dengan adanya perubahan pada diri seseorang, perubahan sebagai hasil proses
belgjar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan,
pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta
perubahan aspek- aspek yang ada padaindividu yang belgjar.

Belgjar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi
antara stimulus dan respon. Stimulus berupa apa saja yang merangsang terjadinya
kegiatan belgar seperti pikiran, perasaan, atau hal-hal lain melalui alat indera.
Sedangkan respon yaitu interaksi yang dilakukan siswa ketika belgjar, dapat
berupa pikiran, perasaan, atau gerakan dan tindakan.

Menurut Slameto (20010 : 2) pengertian belajar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagi hasil dari interaks dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan tersebut akan
nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Belgjar dapat diartikan sebagai  suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri

dalam interaksi dengan lingkungannya.



Menurut  Sugihartono (2007:74-76), tidak semua tingkah laku
dikategorikan sebaga aktifitas belgar. Adapun tingkah laku yang dikategorikan
sebagai perilaku belgjar memiliki ciri-ciri sebagai berikut
a Perubahan tingkah laku terjadi secara sadar

Suatu perilaku digolongkan sebaga aktifitas belgar apabila pelaku
menyadari terjadinya perubahan tersebut atau sekurang-kurangnya merasakan
adanya suatu perubahan dalam dirinya, misalnya menyadari pengetahuannya
bertambah.

b. Perubahan bersifat kontinyu dan fungsiona

Sebaga hasil belgjar, perubahan yang terjadi dalam diri seseorang
berlangsung secara berkesinambungan dan tidak statis. Suatu perubahan yang
terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan selanjutnya akan berguna

bagi kehidupan atau bagi proses belgar berikutnya.

C. Perubahan bersifat positif dan aktif

Dikatakan positif apabila perilaku senantiasa bertambah dan tertuju untuk
memperoleh sesuatu yang lebih balk dari sebelumnya. Makin banyak usaha
belgar dilakukan maka makin baik dan makin banyak perubahan yang diperoleh.
Perubahan dalam belgjar bersifat aktif berarti bahwa perubahan tidak terjadi

dengan sendirinya, melainkan karena usahaindividu sendiri

d. Perubahan bersifat permanen
Perubahan yang terjadi bersifat permanen atau menetap, tidak akan hilang
begitu saja melainkan akan terus dimiliki bahkan akan makin berkembang kalau

terus dipergunakan atau dilatih



e. Perubahan dalam belgjar bertujuan atau terarah
Perubahan tingkah laku dalam belgjar mensyaratkan adanya tujuan yang
akan dicapai oleh pelaku belgjar dan terarah kepada perubahan tingkah laku yang

benar-benar disadari.

f. Perubahan yang mencakup seluruh aspek tingkah laku

Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui proses belgar
meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seseorang belgar sesuatu,
sebagai hasil dirinya akan mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh

dalam sikap, keterampilan, pengetahuan, dan sebaginya.

Istilah belgar dan pembelgaran merupakan suatu istilah yang memiliki
keterkaitan yang sangat erat dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain dalam
proses pendidikan. Pembelgjaran merupakan suatu proses yang terdiri dari
kombinasi dua aspek yaitu belgjar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh
siswa, mengajar berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai
pemberi pelgjaran. Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara terpadu menjadi
suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi antara guru dengan siswa , serta antar
siswa dengan siswa disaat pembelgjaran sedang berlangsung. Dengan kata lain
pembelgjaran pada hakikatnya merupakan proses komunikasi antara peserta didik

dengan pendidik serta antara pesertadidik dalam rangka perubahan sikap.

Menurut Asep Jihad (2008 : 12) Pembelgaran adalah inti dari proses
pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama.

Pembelgjaran merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan



guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi
edukatif untuk mencapal tujuan tertentu. Dalam proses pembelagjaran, baik guru
maupun siswa bersama sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelgjaran.
Tujuan pembelgaran ini akan mencapa hasil yang maksima apabila
pembelgaran berjalan secara efektif. Pembelgaran yang efektif adalah
pembelgaran yang memudahkan siswa untuk mempelgjari sesuatu yang
bermanfaat seperti fakta, kertampilan, nilai, konsep, dan bagaimana hidup serais

dengan sesama, atau suatau hasil belgjar yang diinginkan.

Sugihartono (2007: 80) mendefiniskan pembelgaran sebagal suatu
aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan
menghubungkannya dengan anak didik sehingga terjadi proses belgar.
Lingkungan dalam pengertian ini tidak hanya ruang belgar, tetapi juga meliputi
guru, alat peraga, perpustakaan, laboratorium, dan sebagainya yang relevan

dengan kegiatan belgjar siswa.

Dari pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa yang disebut
belgjar adalah suatu proses perubahan tingkah laku seseorang yang disebabkan
adanya pengalaman untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap dari
seseorang yang melakukan kegiatan belgjar. Dengan demikian, hasil dari kegiatan
belajar adalah berupa perubahan perilaku yang relatif permanen pada diri orang
yang belgjar. Jadi sebagai pertanda bahwa seseorang telah melakukan proses
belgjar adalah terjadinya perubahan dari belum mengerti menjadi mengerti, dari

tidak bisamenjadi terampil dan lain sebagainya.
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2. Minat Belajar

Menurut Syaiful (2008:166) minat adalah kecenderungan yang menetap
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. Pernyataan di atas
didukung oleh Sumadi (2004:14), minat adalah tenaga psikis yang tertuju kepada
suatu obyek serta banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas
yang dilakukan. Pendapat-pendapat di atas menunjukkan adanya unsur aktivitas di
dalam minat seseorang terhadap sesuatu.

Menurut Agus Sujanto (2004:92), minat sebagai sesuatu pemusatan
perhatian yang tidak sengaja yang terlahir dengan penuh kemauannya dan
tergantung dari bakat dan lingkungannya. Hal tersebut menjelaskan bahwa minat
merupakan pemusatan perhatian. Pernyataan Sujanto tersebut didukung oleh
pendapat lainnya yang menyatakan, minat sebagai kecenderungan yang tetap
untuk memperhatikan terus-menerus yang diserta rasa senang, Slameto
(2010:57). Beberapa pendapat di atas menunjukkan adanya unsur perhatian di
dalam minat seseorang terhadap sesuatu.

Menurut Winkel (1984:30), minat adalah kecenderungan yang menetap
dalam subyek untuk merasa tertarik pada bidang/hal tertentu dan merasa senang
berkecimpung dalam bidang itu. Pernyataan tersebut mengidentifikasikan bahwa
orang yang berminat akan ada rasa tertarik. Tertarik dalam hal tersebut merupakan
wujud dari rasa senang pada sesuatu. Hal tersebut didukung oleh Slameto
(2010:57), yang menyatakan minat sebagai kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan terus-menerus yang disertai rasa senang. Beberapa pendapat di

atas menunjukkan adanya unsur perasaan senang yang menyertai minat seseorang.
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Melihat beberapa pendapat dari para ahli di atas, dapat diketahui ciri-ciri
adanya minat pada seseorang dari beberapa hal, antara lain: adanya perasaan
senang, adanya perhatian, adanya aktivitas yang merupakan akibat dari rasa
senang dan perhatian.

a Perasaan senang

Menurut Ahmadi (1991:36), perasaan adalah suatu pernyataan jiwa yang
sedikit banyak bersifat subyektif dalam merasakan senang atau tidak senang.
Ditambahkan oleh Winkel (1984:30) perasaan adalah aktivitas psikis yang di
daamnya subyek menghayati nilai-nilai dari suatu obyek. Penilaian subyek
terhadap sesuatu obyek membentuk perasaan subyek yang bersangkutan. Karena
itu perasaan pada umumnya bersangkutan dengan fungsi mengenai, artinya
perasaan dapat timbul karena mengamati, menanggapi, Mmembayangkan,

mengingat atau memikirkan sesuatu.

b. Perhatian

Menurut Sumadi (2004:14), perhatian adalah pemusatan tenaga psikis
tertuju kepada suatu obyek atau banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai
sesuatu aktivitas yang dilakukan. Ditambahkan oleh Slameto (2010:56), perhatian
adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun semata-mata tertuju kepada
suatu obyek (benda/hal) atau sekumpulan obyek. Dengan demikian perhatian
adalah pemusatan daya psikis seseorang pada suatu obyek yang menyebabkan
bertambahnya aktivitas, daya konsentrasi dan pembatasan kesadaran terhadap

suatu obyek tersebut.
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C. Aktivitas

Menurut Sardiman (2011:100), aktivitas adalah keaktifan baik yang
bersifat fisik/jasmani maupun mental/rohani, kaitan antara keduanya akan
membuahkan aktivitas belgjar yang optimal. Aktivitas yang dimaksud adalah
keaktifan atau partisipasi langsung dalam suatu kegiatan. Pendapat ini didukung
oleh Nana Sudjana (1991:3), aktivitas adalah mencakup dua aspek yang tidak
terpisahkan, yakni aktivitas mental (emotional, intelektual,sosial) dan aktivitas
motorik. Kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas adalah suatu
penjelmaan dari perasaan dan pikiran seseorang yang diwujudkan dalam suatu

tindakan nyata.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
minat belgjar adalah ketertarikan yang muncul dari siswa dalam sebuah proses
pembelgjaran tanpa adanya paksaan dari siapapun yang diwujudkan dalam sikap
atau tindakan yang spontan. Ciri-ciri timbulnya minat ini dapat dilihat dari
perubahan aktivitas belgar, perhatian dan rasa senang dalam mengikuti kegiatan
pembel g aran.

3. Pembelajaran K ooper atif

Pembelgjaran kooperatif merupakan sebuah kelompok stretegi pengajaran
yang melibatkan siswa bekerja secara kolaborasi untuk mencapai tujuan bersama
disusun oleh sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitas
siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam
kelompok serta memberikan kesempatan pada siswa untuk berinteraksi dan

belgjar bersama-sama siswa yang berbeda dan latar belakangnya. Jadi dalam
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pembelgaran kooperatif siswa berperan ganda yaitu sebagai siswa ataupun
sebagai guru. Dengan bekerja secara kolaboratif untuk mencapai sebuah tujuan
bersama maka siswa akan mengembangkan keterampilan berhubungan dengan
sesama manusia yang akan sangant bermanfaat bagi kehidupan diluar sekolah.

Menurut Agus Suprijono (2009) pembelgjaran kooperatif tidak sama
dengan sekedar belgjar dalam kelompok. Ada unsur-unsur dasar pembelgaran
kooperatif yang membedakan dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-
asalan. Pelaksanaan prosedur model pembelgjaran kooperatif dengan benar akan
memungkinkan guru mengelola kelas lebih efektif. Model pembelgjaran
kooperatif akan dapat menumbuhkan pembelgjaran efektif yaitu pembelagjaran
yang bercirikan: Memudahkan siswa belgjar sesuatu yang “bermanfaat” seperti
fakta, keterampilan, nilai, konsep dan bagaimana hidup serasi dengan sesama dan
pengetahuan nilai dan keterampilan diakui oleh mereka yang berkompeten
menilai.

Untuk mencapai keberhasilan dalam proses pembelgaran kooperatif ada
lima unsur yang harus terpenuhi yaitu:
a Saling ketergantungan positif. Unsur ini menunjukan bahwa dalam
pembelgjaran kooperatif ada dua pertanggungjawaban kelompok yaitu. Pertama
mempelgari bahan yang ditugaskan kepada kelompok yang kedua menjamin
semua anggota kelompok secara individu mempelgjari bahan yang di tugaskan

tersebut.
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b. Tanggung jawab individual. Pertanggungjawaban ini muncul jika di
lakukan pengukuran terhadap keberhasilan kelompok tujuanya membentuk semua
anggota kelompok menjadi pribadi yang kuat.

C. Interaksi promotif. Unsur ini penting karena dapat menghasilkan saling
ketergantungan positif ciri-cirinya diantaranya: saling membantu secara efektif
dan efisien, saing memberi informasi, memproses informasi bersama, saling
mengingatkan, saling percaya dan saling memotivasi.

d. Keterampilan sosial. Untuk mengoordinasikan kegiatan peserta didik
dalam pencapaian tujuan peserta didik harus saling mengenal dan mempercayai,
mampu berkomunikasi secara akurat dan tidak ambisius, saling menerima dan
saling mendukung dan mampu menyel esaikan koflik secara konstruktif.

e. Pemrosesan kelompok. Pemrosesan mengandung arti menilai melaui
pemrosesan kelompok dapat diidentifikasi dari urutan atau tahapan kegiatan
kelompok dan kegiatan dari anggota kelompok. Siapa di antara yang anggota
kelompok yang sangat membantu tujuanya untuk meningkatkan efektivitas
anggota dalam memberikan kontribus terhadap kegiatan kolaboratif untuk
mencapal tujuan kelompok.

Mode pembelgaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai hasil
belgjar berupa prestas akademik, toleransi, menerima keragaman, dan
pengembangan keterampilan sosial. Untuk mencapai hasil belgar itu model
pembelgjaran kooperatif menuntut kerjasama peserta didik dalam struktur tugas,

struktur tujuan dan struktur rewardnya.
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Agus Suprijono (2009:65) menjelaskan pembelgjaran kooperatif memiliki

6 fase atau sintaks. Fase atau sintaks tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1.Tahap-Tahap Model Pembelgjaran Kooperatif

Fase-fase Perilaku Guru
Fase 1
Menyampaikan Tujuan Menjelaskan tujuan pembelgjaran dan
dan pesertadidik mempersiapkan pesertadidik siap belgjar
Fase 2

Mempresentasikan informasi kepada

Menygjikan informas peserta didik secara verbal

Memberikan penjelasan kepada peserta

:\:/Ia: 30r anisair peserta didik tentang tata cara pembentukan
rengorg PEE . teambelgjar dan membantu kelompok

didik ke dalam tim-tim belgjar . -
mel akukan transisiyang efisien

Fase 4

Membantu kerjatim dan Membantu tim-tim belgar selama peserta

Belgar didik mengerjakan tugasnya

Fase 5 Menguji pengetahuan peserta didik

Mengeval uas tentang berbagai materi belgar atau

9 kel ompok-kelompok mempresentasikan

hasil kerjanya

Fase 6 Mempersiapkan cara untuk mengakui

Memberikan pengakuan usaha dan prestasi individu maupun
kelompok

Sumber: Agus Suprijono (2009:65)
Menurut Trianto ( 2010:68-84) model pembelgaran kooperatif yang sudah
ditemukan dan digunakan antaralain sebagai berikut:
a Pencapaian kel ompok-kelompok kecil
Pencapaian kelompok-kelompok kecil merupakan model pembelgjaran
yang membagi para siswa dalam tim yang terdiri atas empat orang yang berbeda-

beda tingkat kemampuan, jenis kelamin dan latar belakang etniknya. Guru
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menyampaikan pelgaran, kemudian siswa bekerja dalam tim mereka untuk
memastikan bahwa semua anggota tim telah menguasai pelgjaran, selanjutnya
siswa mengerjakan kuis tim untuk mendapatkan skor tim serta yang terakhir siswa
mengerjakan kuis mengenai materi secara sendiri-sendiri dan tidak diperbolehkan
untuk saling membantu.
b. Tim Ahli

Tim Ahli merupakan adaptasi dari teknik-teknik Elliot Aronson. Tim ahli
didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa secara mandiri juga
dituntut saling ketergantungan yang positif (saling memberi tahu) terhadap teman
sekelompoknya. Kunci tipe tim ahli ini adalah interdependensi setiap siswa
terhadap anggota tim yang memberikan infomasi yang diperlukan dengan tujuan
agar dapat mengerjakan tugas dengan baik.
C. Investigasi Kelompok

Tipe investigas kelompok, menuntut para murid bekerja melalui enam
tahap, yaitu: mengidentifikasi topik dan mengatur murid dalam kelompok,
merencanakan investigasi, menyiapkan laporan akhir, mempresentasikan laporan
akhir, dan evaluasi pencapaian.
d. Berpikir Berpasangan

Strategi  berpikir berpasangan dalah merupakan jenis pembelagjaran
kooperatif yang dirancang untuk memengaruhi pola interaks siswa ini
berkembang dari penelitian belgjar kooperatif dan waktu tunggu. Dengan asumsi,
bahwa semuaresitas atau diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan

kelas secara keseluruhan, dan prosedur yang digunakan dapat memberi siswa
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lebih banyak waktu berfikir, untuk merespon dan saling membantu. Guru
memperkirakan hanya melengkapi penyagjian singkat atau siswa membaca tugas,
atau situas yang menjadi tanda tanya. Sekarang guru menginginkan siswa
mempertimbangkan lebih banyak apa yang telah dijelaskan dan dialami. Guru
memilih menggunakan berpikir berpasangan berbagi untuk membandingkan tanya
jawab kelompok keseluruhan.
e. Penomoran Berpikir Bersama

Penomoran berpikir bersama adalah pendekatan yang dikembangkan oleh
Spencer Kagan untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam pengulangan materi
yang dibahas dalam sebuah pelgjaran dan untuk memeriksa pemahaman mereka
tentang isi pelgjaran.
f. Pertandingan Permainan Tim

Model pembelgaran kooperatif ini dikembangkan secara asli oleh David
De Vries dan Keath Edward. Digunakan dalam berbagai mata pelgjaran dari ilmu-
ilmu eksak, sosial, maupun bahasa dari jenjang pendiidkan dasar hingga
perguruan tinggi. Pertandingan permainan tim sangat cocok untuk mengajar
tujuan pembelgjaran yang dirumuskan dengan tgjam dengan satu jawaban benar,
meski demikian juga dapat diadaptasi untuk digunakan dengan tujuan yang
dirumuskan dengan kurang tajam dengan menggunakan penilaian yang terbuka,
misalnya esai atau kinerja.

Dalam pengembangan pembelgaran aktif dan kooperatif Agus Suprijono
(2009:102-134) menyatakan bahwa banyak dijumpa di kelas pembelagjaran

kooperatif tidak berjalan efektif, meskipun guru telah menerapkan prinsip-prinsip
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pembelgjaran kooperatif. Diskusi sebagai salah satu mekanisme membangun
kooperatif tidak berjalan efektif karena banyak hal. Diskusi banyak didominas
oleh salah seorang peserta didik yang telah mempunyai skema tentang apa yang
akan dipelgari. Fenomena ini menunjukan bahwa penggunaan pembelagjaran
kooperatif membutuhkan persiapan matang. Pertama, peserta didik harus sudah
mempunyai skema atau pengetahuan awal tentang topik atau materi yang akan di
pelgari. Kedua, peserta didik harus mempunya keterampilan bertanya.
Keterampilan ini penting sebab pembelgjaran kooperatif tidak akan efektif jika
peserta didik tidak mempunyai kompetensi bertanya menjawab. Tanya jawab
merupakan proses transaks gagasan atau ide inter subjektif dalam rangka
membangun pengetahuan. Pembelgjaran kooperatif membutuhkan dukungan
pengalaman peserta didik baik berupa pengetahuan awa maupun kemampuan
bertanya jawab. Pengembangan itu di antaranya adalah:
a Catatan Terbimbing

Metode pembelgaran ini  untuk membangun persediaan ilmu
pengetahuanya peserta didik adalah metode catatan terbimbing agar guru
mendapat perhatian. Pembelgjaran ini di awali dengan memberikan bahan gar
misal handout dari materi gar yang di sampaikan kepada peserta didik sengaja
beberapa kunci istilah atau bagian tertentu di kosongi sehingga peserta didik di
tuntut untuk memperhatikan pelgjaran supaya mampu mengis bagian yang

kosong.
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b. BolaMenggelinding

Di kembangkan untuk menguatkan pengetahuan peserta didik dari
membaca bahan-bahan bacaan.dalam hal ini guru mempersiapkan beberapa soal
pilihan ganda dan menggelindingkan bola salju berupa latihan dengan cara
menunjuk atau mengundi kemudia bila siswa yang di tunjuk mampu menjawab
maka siswa tersebut harus menunjuk siswa lain untuk diberi pertanyaan
selanjutnya namun bila gagal maka harus menjawab soal berikutnya hingga benar
dan diakhiri dengan ulasan dari guru tentang materi yang disampaikan.
C. Pembelgjaran Teman Segjawat

Pengembangan metode ini adalah pembelgaran yang mampu membuat
siswa aktif dadam pembelgaran, guru menyiapkan materi gar, menerangkan
pelgjaran kemudian guru memberikan kesempatan siswa yang belum tuntas
belgjarnya bertanya kepada temannya yang sudah tuntas belgarnya untuk
mendapatkan penjelasan dari temannya yang sudah tuntas belgjarnya dengan
pengawasan guru, kemudian guru menyimpulkan dan evaluasi. Metode
pembelgjaran ini akan membuat siswa lebih bertanggung jawab terhadap pelgjaran
lebih percaya diri saling termotivasi dan dengan penggunaan bahasa teman
sgjawatnya maka bahasa yang di gunakan akan lebih mudah di mengerti siswa
lainya.
4. Student Facilitator And Explaining (Teman Se awat)

Perasaan bersahabat merupakan ciri-ciri dan sifat interaksi remaja dalam

kelompok sebayanya. Mereka sadar bahwa dirinya dituntut untuk dapat
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menyesuaikan dirinya dengan teman lain dalam kelompok, meskipun beberapa
saat tertentu mereka kurang dapat memenuhi tuntutan kel ompok tersebut.

Teman sgjawat merupakan hal penting yang tidak dapat diremehkan pada
masa-masa remagja. Diantara para remaja terdapat jalinan perasaan yang sangat
kuat. Pada kelompok teman sgawat itu umtuk pertama kalinya remaga
menerapkan prinsip-prinsip hidup bersama dan bekerjasama. Dalam jalinan yang
kuat itu terbentuk norma, nilai-nilai dan simbol-simbol tersendiri yang lain
dibandingkan apa yang ada di rumah mereka masing-masing. Terkadang
pertentangan nilai dan norma yang sering terjadi antara norma dan nilai kelompok
pada satu pihak dengan nilai dan norma keluarga pada lain pihak, sering kali
timbul pada masa remgja. Dalam hal ini penyesuaian diri dihadapi oleh remaga.
Remaja berusaha untuk tidak melanggar peraturan rumah tangga, sementara ia
juga merasa takut dikucilkan teman sebaya sekelompok mereka. Segjalan dengan
hal itu Monks, Knoers dan Rahayu Haditono (1998:183 ) mengatakan :
Perkembangan sosial dan kepribadian mulai dari usia pra sekolah hingga akhir
sekolah ditandai oleh meluasnya lingkungan sosial. Anak-anak melepaskan diri
dari keluarga, ia makin mendekatkan diri pada orang-orang lain disamping aggota
keluarga. Meluasnya lingkungan sosial bagi anak menyebabkan anak menjumpai
pengaruh-pengaruh yang ada diluar pengawasan orang tua. la bergaul dengan
teman-teman, ia mempunyai guru-guru yang mempunya pengaruh yang sangat
e Penyesuaian diri remgja dalam kelompok teman sgjawat, umumnya terjadi
dalam kelompok yang heterogen, minat, sikap dan sifat, usia dan jenis kelamin
yang berbeda. Dalam kelompok besar semacan itu, remaa menyesuaikan diri
dengan cara lebih banyak mengabaikan kepentingan pribadi demi kepentingan
kelompoknya. Tetapi yang sesungguhnya terjadi adalah karena remaja itu sendiri

merasa takut atau menghindari keterkucilan dari kelompok. Dengan kata lain
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bahwa dalam hal-hal yang tidak membuat remaa yang bersangkutan terlalu
dirugikan, remga cenderung mengikuti kemauan kelompok. Akan tetapi bila
pertentangan yang terjadi menyangkut hal prinsip bagi seorang remaja, maka
seorang remaja akan menyesuaikan dalam bentuk lain.

Teman sgjawat biasanya berpengaruh terhadap sikap remaa pada sikap
dan perilaku remgja tergantung pada sikap dan aktivitas yang ada di dalam
kelompok serta kebutuhan individu. Jika unsur prestasi atau hasil belgar yang
lebih diutamakan oleh kelompok umumnya anggota kelompok menunjukan
prestasi atau hasil belgjarnya. Jika yang menjadi pilihan kekerasan dan kenakalan
maka pilihan itu segera diterjemahkan ke dalamsikap dan perilaku individu.

Kelompok teman sebaya baik yang terjadi di masyarakat maupun di
sekolah terdiri kelompok-kelompok sosial yang beranggotakan beberapa orang.
Dalam kelompok ini sering terjadi tukar-menukar pengalaman, berbagai
pengalaman, kerja sama, tolong-menolong, tenggang masa dalam kelompok
sebaya adalah tinggi. Karakteristik teman sgawat cenderung saling tolong-
menolong, tenggang rasa. Apabila tolong-menolong tersebut dalam hal yang
positif maka tentu terjadi pergaulan yang baik. Contohnya antar teman sgjawat
tersebut membuat kelompok belgjar, maka prestas mereka akan naik di bidang
akademik di sekolahnya. Tetapi apabila tolong-menolong tersebut dalam hal yang
negatif, maka dapat dipastikan terjadi pergaulan yang jelek yang dapat merembet
kearah kenakalan remaja.

Sikap remga akan cenderung berubah bila mereka masuk ke suatu

kelompok yang baru. Sikap dan perilakunya disesuaikan dengan nilai-nilai dan
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norma-norma kelompok yang baru walaupun tidak seluruhnya sikap dan
perilakunya berubah. Teman sgawat cukup berperan dalam pembentukan sikap
dan perilaku yang kurang baik. Hal ini bisaterjadi karena remaja suka melakukan
peniruan yaitu bahwa anak adalah peniru sikap-sikap yang mereka tangkap
sebagaimana mereka mempel g arinya.

Metode Teman Sejawat atau Student Facilitator And Explaining ini
merupakan salah satu dari tipe model pembelgaran kooperatif dengan
menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-
5 orang siswa secara heterogen. Diawali dengan penyampaian tujuan
pembelgjaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis dan menyimpulkan

materi yang telah dipelgjari.

Metode Student Facilitator And Explaining merupakan suatu metode
dimana siswa mempresentasikan ide atau pendapat pada siswa lainnya. Sedangkan
menurut Agus (2009:129) metode Student Facilitator And Explaining mempunyai
arti metode yang menjadikan siswa dapat membuat peta konsep maupun bagan
untuk meningkatkan kreatifitas siswa dan prestasi belgar siswa. Perbedaan
metode Student Facilitator And Explaining dengan metode diskusi terletak pada
cara pertukaran pikiran antar siswa. Dimana dalam metode Sudent Facilitator

And Explaining siswa dapat menerangkan dengan bagan atau peta konsep.

Dari beberapa pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
metode Student Facilitator And Explaining menjadikan siswa sebagai fasilitator

dan di gjak berpikir secara kreatif sehingga menghasilkan pertukaran informasi
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yang lebih mendalam dan Iebih menarik serta menimbulkan rasa percaya diri pada

siswa

Menurut Agus Suprijono (2009:128) langkah-langkah yang digunakan
dalam proses pembelgjaran menggunakan metode Teman Sgawat atau Student

Facilitator And Explaining adalah sebagai berikut :

a Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai

b. Guru mendemonstrasikan atau menyajikan materi

C. Memberikan kesempatan siswa untuk menjelaskan kepada siswa lainnya
misalnya melalui bagan atau peta konsep

d. Guru menyimpukan ide atau pendapat dari siswa

e Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu

f. Penutup.

5. Mata Pelajaran Teknologi Informas dan Komunikas (TIK)

Mata pelgaran Teknologi Informasi dan Komunikasi secara umum
bertujuan untuk mempersigpkan siswa upaya mampu mengantisipasi
perkembangan dunia teknologi dan komunikasi. Mata pelgaran ini memiliki
peran besar dalam upaya memperluas akses dan meningkatkan mutu pendidikan.
Teknologi Informasi dan Komunikass memungkinkan terjadinya proses
pembelgaran yang efektif serta menyediakan akses pendidikan untuk semua
bidang pendidikan, memfasilitasi proses pembelgaran kapan sga dan dimana
sgja

Ruang lingkup mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi kelas

X pada tingkat SMA meliputi perangkat keras dan perangkat lunak yang
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digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, memanipulasi dan menygjikan
informasi, serta penggunaan alat bantu untuk memproses dan memindah data dari
satu perangkat ke perangkat yang lain secara cepat. Mata pelgaran Teknologi
Informasi dan Komunikas di SMA mempunyal tujuan agar peserta didik
memiliki kemampuan memahami Teknologi Informasi dan Komunikasi,
mengembangkan keterampilan untuk memanfaatkan Teknologi Informasi dan
Komunikasi, menciptakan perangkat lunak dan perangkat keras serta dapat
menghargai hasil karya di bidang Teknologi Informasi dan Komunikas yang
diciptakan oleh programmer. Mata pelgaran TIK yang digarkan pada semester
genap kelas X di SMA N 1 Mertoyudan, sesuai dengan Kurikulum adalah sebagai
berikut :

Tabel 2. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Standar Kompetensi Kompetens Dasar

2. Menggunakan perangkat 2.3 Membuat dokumen pengolah angka
lunak pengolah angka dengan variasi tabel, grafik, dan diagram

Standar Kompetensi Kompetens Dasar

3. Menggunakan perangkat | 2.1 Menunjukan menu ikon yang
lunak presentas | terdapat  dalam  perangkat  lunak
PowerPoint presentasi

2.2 Menggunakan menu ikon yang
terdapat  dalam  perangkat  lunak

presentasi

23 Membuat dokumen presentasi
dengan variasi tabel, grafik, gambar dan

animasi

Sumber : Silabus SMA N 1 Mertoyudan
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6. Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA)

Sekolah adalah lingkungan pendidikan sekunder. Bagi anak yang sudah
bersekolah, maka lingkungan yang setiap hari dimasukinya selain lingkungan
rumah adalah sekolahnya. Anak remga yang sudah duduk di bangku SMA
umumnya menghabiskan waktu sekitar 7 jam sehari di sekolahnya. Ini berarti
bahwa hampir sepertiga dari waktunya setiap hari dilewatkan remaja disekolah.
Tidak mengherankan kalau pengaruh sekolah terhadap perkembangan jiwa remaja
cukup besar. Sebagai lembaga pendidikan, sebagaimana halnya dengan keluarga,
sekolah juga mengajarkan nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku dalam
masyarakat di samping mengajarkan berbagai keterampilan dan kepandaian

kepada para siswanya.

Salah satu faktor yang sering dianggap menurunkan minat siswa remga
(SMA) untuk belgar adalah materi pelgaran itu sendiri dan guru yang
menyampaikan materi pelgaran itu. Mengenai materi pelgaran sering dikeluhkan
oleh para siswa sebaga membosankan, terlau sulit, tidak ada manfaatnya untuk
kehidupan sehari-hari, terlalu banyak bahan untuk waktu yang terbatas dan
sebagainya. Akan tetapi lebih utama dari faktor materi pelgaran, sebenarnya

adal ah faktor guru. Sarlito (1997: 122)

Dari faktor guru, salah satu yang berpengaruh adalah dari segi pemilihan
metode pembelgjaran. Apabila metode yang digunakan tidak cocok atau tidak
disukai oleh siswa maka akan terjadi penurunan minat belgar, seperti yang sudah
dijelaskan diatas. Dengan demikian hendaknya guru harus lebih selektif dalam

memilih penggunaan metode pembelgaran yang akan digunakan, agar
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pembelgjaran dapat berjalan dengan baik, juga minat siswa dalam mengikuti

pelgaran pun meningkat.

B. Penelitian yang Relevan

1 Penelitian Skripsi Suwanto (2011) tentang Pengaruh Penerapan Strategi
Pembelgaran Firing Line Terhadap Minat Belgar Siswa Kelas X Teknik
Mekanik Otomotif SMK Perindustrian Y ogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan
minat belgar pada kelas kontrol nilai rata-rata minat belgjar sebelum sebesar
62,96, dan sesudahnya sebesar 72,5. Pada kelas eksperimen nilal rata-rata minat
belgar sebelumnya sebesar 63,15, dan sesudahnya 82,65. Berdasarkan
perhitungan diperoleh t hitung posttest (5,4018 ) > t tabel (1,6706). Dapat
dismpulkan bahwa nilai rata-rata minat belgar kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol peningkatannya mencapai 14 %.

2. Penelitian Skripsi Azimatul Ifah (2010) tentang Pengaruh Penerapan
Pembelgjaran Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belgar TIK SiswaKelasVIII SMP N
4 Jombang. Proses penerapan pembelgaran menunjukkan kriteria baik sekali
dengan perolehan analisis data observas terhadap guru sebesar 93,75%, hasil
observas terhadap siswa sebesar 87,5%, data hasil angket sebesar 3,2 dengan
kriteria baik sekali. Berdasarkan uji t diperoleh t hitung sebesar 4,91 dan t tabel
2,04 (TS 95% db 32-1 =31) dari konsultasi t hitung dengan t tabel makat hitung >
t tabel. Berdasarkan analisis hasil penelitian, dismpulkan bahwa penerapan
pembelgjaran tutor sebaya secara signifikan sangat berpengaruh terhadap hasil
belgjar TIK pokok bahasan menggunakan perangkat lunak pengolah angka untuk

menyajikan informasi siswakelas VIII SMP N 4 Jombang.
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C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan observas yang dilakukan di kelas X SMA N 1 Mertoyudan
Magelang dan mengamati proses pembelgaran diperoleh beberapa temuan, yakni
pada saat guru memaparkan materi, siswa-siswa cenderung ramai, beberapa siswva
lebih senang berbicara dengan teman mereka dibandingkan dengan mendengarkan
penjelasan dari guru. Minat belgjar masih rendah, ini terlihat dari respon mereka
yang cenderung tidak memperhatikan pelgjaran. Minat belgjar itu nantinya akan
berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa. Akan sulit untuk mendapatkan nilai
yang baik jika siswatidak memiliki minat belgjar yang tinggi.

Meningkatkan minat belgjar pada diri siswa terutama pada mata pelgjaran
memperbaiki sistem stater dan pengisian, siswa perlu diberikan strategi
pembelgaran baru, sehingga terdapat suasana yang selalu berbeda setiap
kesempatan pembel gjaran. Jika minat belgjar siswa mengalami peningkatan, maka
kecenderungan untuk meningkatkan hasil belgjar siswa akan jauh |ebih mudah.

Salah satu strategi pembelgjaran yang dapat dijadikan alternatif adalah
dengan menggunakan strategi pembelgaran Teman Seawat. Strateg
pembelgaran Teman Sejawat ini menuntut keaktifan dan peranan siswa dalam
kegiatan belgar. Menggunakan strategi pembelgaran ini dapat meningkatkan
minat belgar siswa, dengan meningkatnya minat belgjar siswa tentunya akan

berdampak pada meningkatnya hasil belgjar siswa.
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Hipotesis

Minat belgar siswa yang diberi pembelgaran menggunakan strategi
pembelgaran Sudent Facilitator And Explaining lebih rendah
dibandingkan minat belgjar siswa yang diberi pembelgjaran menggunakan

metode ceramah.

Minat belgar siswa yang diberi pembelgjaran mengunakan strategi
pembelgaran Sudent Facilitator And Explaining lebih tinggi
dibandingkan minat belgjar siswa yang diberi pembelgaran menggunakan

metode ceramah.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian eksperimen karena di
dalamnya terdapat perlakuan. Penelitian eksperimen dapat diartikan sebagal
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap sesuatu dalam kondisi yang terkendali.
B. Desain Pendlitian

Penelitian ini termasuk dalam bentuk quas eksperimental (eksperimen
semu), yaitu desain penelitian yang mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak
dapat berfungs sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang
mempengaruhi  pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2009:77). Hal ini karena
dalam prakteknya eksperimen sgati yang melakukan kontrol sedemikian ketat
mungkin hanya bisa dilakukan di laboratorium. Situasi kelas sebagai tempat
memberikan perlakuan tidak memungkinkan pengontrolan yang demikian ketat
seperti dikehendaki dalam eksperimen sgati. Oleh sebab itu perlu dilakukan
desain eksperimen dengan pengontrolan yang sesuai dengan kondisi yang ada.

Desain quas eksperimental yang digunakan dalam penelitian ini adalah
non equivalent control group design. Menurut (Sugiyono, 2009:79), desain

penelitian non equivalent control group, adalah sebagal berikut,

K elompok Eksperimen ——» [ O1 X 02 ]

Kelompok Kontrol -

Gambar 1. Desain penelitian non equivalent control group
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Keterangan:

O1 = Pretest Kelompok Eksperimen

02 = Posttest Kelompok Eksperimen

O3 = Pretest Kelompok Kontrol

04 = Posttest Kelompok Kontrol

X = Pembelgjaran menggunakan Sudent Facilitator And Explaining

- = Pembelgjaran menggunakan ceramah

C. Tempat dan Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Mertoyudan Magelang, yang
beralamat di Jalan Pramuka No. 49 Panca Arga 1 Mertoyudan Kab.Magelang.
Adapun pelaksanaannya akan dilaksanakan pada bulan Maret 2012.
D. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan
variabel terikat (Y). Variabel bebasnya adaah metode pembelgaran Student
Facilitator And Explaining dan variabel terikatnya adalah minat belgar.

Hubungan antara kedua variabel dapat digambarkan sebagai berikut :

X > 1Y

Gambar 2. Hubungan antar variabel penelitian

E. Populasi dan Sampel
1. Populas

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X di SMA N 1
Mertoyudan Magelang. Populasi dari penelitian ini terdiri dari sembilan kelas,

yakni kelas X-1 sampai kelas X-9 yang masing-masing berjumlah 32 siswa.
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Sampel pada penelitian ini adalah kelas X-1 dan kelas X-7. Teknik

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling sehingga sampel

juga berupa kelas yang diambil dari populas kelas — kelas yang ada. Sampel

dalam penelitian ini berdasarkan pertimbangan dari pihak sekolah diambil dua

kelas yaitu siswa kelas X-1 dan siswa kelas X-7, sedangkan kelas X-4 digunakan

untuk uji coba instrumen.

Tabel 3. Populasi dan Sampel Penelitian

Kelas | Jumlah Siswa | Populas | Sampel
X-1 |32 32 32

X-7 |32 32 32

X-4 31 31 -
Jumlah 96 65

F. Definisi Operasional

1 Strategi Pembelajaran Student Facilitator and Explaining

(Teman Sejawat)

Strategi pembelgjaran Student Facilitator and Explaining (teman sejawat)

adalah suatu cara penyampaian materi pelgaran dengan cara penyampaian materi

oleh teman sebaya yang sudah tuntas belgarnya kepada teman yang lain yang

belum tuntas belgarnya. Dalam strategi pembelgaran Sudent Facilitator and

Explaining (teman sgjawat) ini siswa mendapat kesempatan untuk belgjar dari

teman sgjawatnya yang sudah tuntas belgjarnya.
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2. Minat Belajar

Minat belgar adalah ketertarikan yang muncul dari siswa dalam sebuah
proses pembel gjaran tanpa adanya paksaan dari siapapun yang diwujudkan dalam
sikap atau tindakan yang spontan. Ciri-ciri timbulnya minat ini dapat dilihat dari

perubahan aktivitas belgar, perhatian dan rasa senang dalam mengikuti kegiatan

pembel g aran.
G. Instrument dan Teknik Pengumpulan Data
1 Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa angket
tentang minat belgar siswa. Penggunaan angket dimaksudkan supaya dapat
mengungkapkan hal-hal yang sifatnya rahasia, disamping karena angket juga
cocok untuk digunakan pada jumlah responden yang cukup besar.

Langkah-langkah penyusunan instrumen adalah dengan menjabarkan
variabel penelitian. Setiap variabel dalam instrumen, diturunkan beberapa
indikator yang secara menyeluruh dapat menjadi tolok ukur dari butir instrumen
yang akan digunakan. Setelah indikator disusun maka perlu dikembangkan ke

dalam butir-butir instrumen yang berbentuk pernyataan atau pertanyaan.

Dari kisi-kisi instrumen, maka dapat dibuat instrumen penelitiannya.
Daam penelitian ini skor yang diberikan pada masing-masing option dengan
menggunakan skala Likert dengan interval skor 1-4 dan menggunakan pilihan
jawaban selalu (SL) dengan skor = 4, sering (SR) dengan skor = 3, jarang (JR)
dengan skor = 2 dan tidak pernah (TP) dengan skor = 1 untuk butir pernyatan

positif. Sedangkan untuk butir pernyataan negatif berlaku sebaliknya, yakni selalu
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(SL) dengan skor = 1, sering (SR) dengan skor = 2, jarang (JR) dengan skor = 3

dan tidak pernah (TP) dengan skor = 4. Pemberian skor penilaian tersebut

digunakan untuk menjaring data yang diperoleh dari responden. Selanjutnya

dianalisis menggunakan rumus stastistik yang digunakan dalam teknik analisis

data

Tabd 4. Kisi-kisi instrumen minat belgjar

Variabe

Indikator

Deskripsi

Nomor
Sodl

Jumlah
Soal

Minat
Belgar

Perasaan
Senang

a
b.
C.

Selau hadir (masuk kel ag/lab)
Senang mengumpulkan tugas
Senang terhadap penerapan
metode pembelgaran

1,2,3
4,56
7,8,9

Perhatian

Mengikuti proses pembelagjaran
yang disampaikan guru
Mempunyai respon yang baik
dalam menerima materi tersebut
Menunjukkan sikap baik saat
mengikuti pelgaran

10,11,12
13,14,15

16,17,18

Aktivitas

Bertanya dan
pertanyaan
Menciptakan kenyamanan
dalam pembelgaran

Mencatat penjelasan guru
Berusaha mencari jawaban atas
permasalahan yang terjadi
dalam pembelgaran Mencatat
penjelasan guru

Berusaha mencari jawaban
alas permasalahan  yang
terjadi dalam pembelgaran

menjawab

19,20,21
22,23,24

25,26,27
28,29,30

12

Total

30

2. Teknik Pengumpulan Data

Daam penelitian ini teknik pengumpulan data yang akan digunakan

adalah dengan menggunakan angket dan dokumen presensi. Penggunaan angket
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dalam pendlitian ini adalah untuk mengumpulkan data tentang variabel terikat

yaitu tentang minat belgjar siswa.

H. Langkah Penelitian

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :
a Penentuan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
b. Melakukan Pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Kegiatan ini dilakukan pada awal sebelum perlakuan. Kedua kelompok
diminta untuk mengisi angket tentang minat belgar siswa. Hasil tes digunakan
untuk mengetahui minat awal sebelum perlakuan.

C. Pemberian perlakuan
1) Kelompok eksperimen

Metode pembelgjaran yang digunakan pada proses pembelgjaran di kelas
eksperimen yaitu metode pembelgaran Sudent Facilitator and Explaining
(Teman Sgjawat).

Langkah-langkah perlakuan pada kelas eksperimen adalah sebagai berikut:
a) Kegiatan Awal (10 menit)

Memberi salam. Berdo’ a bersama. Guru memeriksa kehadiran siswa. Guru

menyampaikan topik yang akan dibahas. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,

b) Kegiatan Inti (70 menit)
Guru menyampaikan materi mengenai pokok pelgaran yang hendak
digjarkan pada saat itu. Membagi siswa dalam beberapa kelompok besar, memberi

bahan gjar yang harus didiskusikan. Setelah sesi presentasi selesai, maka siswa
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dipandu untuk memulai Sudent Facilitator And Explaining (Teman Segjawat),

dengan langkah-langkah berikut:

Q) Dibagi masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 peserta didik.

(2 Kemudian seorang peserta didik dikondisikan sebagai penjelas atau
sebagal nara sumber untuk teman-teman satu kel ompoknya.

3 Pada kegiatan dalam kelompok tersebut terjadi aktivitas penyampaian
materi dari teman sgjawat, sehingga diharapkan teman-teman yang lain
lebih dapat menerima materi dengan lebih maksimal.

(4)  Setelah kelompok semua kegiatan kelompok selesai kemudian guru
menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa.

(5)  Guru menerangkan kembali semua materi yang telah dibahas.

(6)  Guru bertanya kepada siswa, materi mana yang masih sulit dipahami

C) Kegiatan Akhir (10 menit)

Guru membuat kesimpulan bersama-sama dari materi yang dipelgari pada

hari itu. Guru mengakhiri pelgjaran dengan do’ a dan salam.

2) Kelompok Kontrol

Metode pembelgjaran yang digunakan untuk menjelaskan materi pelgaran
di kelas kontrol yaitu metode ceramah dan media yang digunakan yaitu papan
tulis. Langkah-langkah perlakuan pada kelas kontrol adalah sebagai berikut:
a) Kegiatan Awal (10 menit)

Memberi salam. Berdo’ a bersama. Guru memeriksa kehadiran siswa. Guru

menyampaikan topik yang akan dibahas. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
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b) Kegiatan Inti (70 menit)
Menjelaskan maetri pembelgjaran dengan cara ceramah.
C) Kegiatan Akhir (10 menit)
Guru membuat kesimpulan bersama-sama dari materi yang dipelgjari pada

hari itu. Guru mengakhiri pelgjaran dengan do’ a dan salam

d. Melakukan Posttest pada kelas kontrol dan eksperimen

Setelah perlakuan selesai diberikan, selanjutnya kedua kelompok diminta
untuk mengisi angket tentang minat belgjar siswa. Hasil tes digunakan untuk
mengetahui minat belgjar siswa setelah diberikan perlakuan.
e. Analisis data
f. Pembuatan laporan
l. Validitas dan Realibilitas I nstrumen Penedlitian
1 Validitas Instrumen

Vdiditas dibedakan dua yaitu menjadi validitas logis dan validitas empiris.
Validitas logis merupakan validitas yang diperoleh melalui cara-cara yang benar
sehingga menurut logika akan dapat dicapa suatu tingkat validitas yang
dikehendaki. Vadliditas empiris adalah validitas yang diperolen dengan

mencobakan instrumen pada sasaran dalam penelitian.

Pengujian validitas instrumen pada penelitian ini menggunakan validitas
logis dan validitas empiris. Pengujian validitas logis instrumen dalam penelitian
ini dilakukan dengan cara mengkonsultasikan butir-butir instrumen penelitian
yang telah disusun kepada yang ahli (experts judgment). Pengujian validitas

empiris dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik analisis butir,
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yaitu dengan mengkorelasikan skor butir (X) terhadap skor total (Y). Analisa data
dilakukan dengan cara menghitung secara manua dengan menggunakan rumus

Pearson Correlation (product moment pearson).

Kriteria penentuan sahih atau tidaknya setiap butir pertanyaan yaitu
instrumen dikatakan sahih apabila rxy atau koefisien korelasi Pearson (Pearson
correlation) bernilai positif dan lebih besar dari r tabel, dengan taraf signifikans
5% dan dikatakan tidak sahih apabila koefisien korelasi lebih kecil dari r tabel
(Sugiyono, 2010: 356).

Adapun hasil analisa validitas butir instrumen sebagai berikut

Tabel 5. Ringkasan Perhitungan Validitas

Jumlah item | Jumlah  item | Nomor item | Jumlah item
semula gugur gugur sahih
30 4 3, 6,18, 23 26

2. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas instrumen dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan
teknik Alpha Cronbach yang pengolahan datanya dilakukan secara manual.
Mengetahui tingkat koefisien keterandalan hasil uji reliabilitas perlu
dikonsultasikan dengan tabel r mengenai interpretasi korelasi menurut ukuran

konservatif.
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Tabel 6. Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi

Terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefiisien Tingkat Hubungan
0,00- 0,199 Sangat Rendah

0,20 - 0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Sedang

0,60 — 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat kuat

(Sugiyono, 2010 : 231)

Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan reliabilitas instrumen sebesar
0,905. Apabila hasil perhitungan reliabilitas tersebut diinterpretasikan dengan
tabel di atas, hasil interpretasinya dalam kategori sangat kuat, maka dapat

dissmpulkan instrumen ini reliabel.

J. Validitas Internal dan Validitas Eksternal Penelitian
1 Validitas Internal

Validitas internal penelitian adalah suatu pengendalian eksperimen agar
hasil yang diperoleh benar-benar berasal dari perlakuan yang dilakukan. Secara
garis besar validitas internal pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

a History (Pengendalian Sejarah)

Pengendalian segjarah berfungsi agar tidak terjadi peristiwa lain pada saat
dilakukan eksperimen seperti yang usianya lebih tua lebih berkuasa. Ha ini
diatasi dengan cara pemberian perlakuan yang tidak terlalu lama, faktor usia
diabaikan, siswa tidak diberitahu supaya suasana pembelgjaran tampak tidak
berbeda dari biasanya sehingga dapat mencegah kegadian diluar perlakuan yang

dapat mempengaruhi hasil dari perlakuan.
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b. Maturation (Pengendalian Kematangan)

Pengendalian kematangan dapat dilakukan dengan jalan perlakuan yang
dilakukan tidak terlalu lama karena siswa sudah cukup lama belgar sendiri atau
matang sendiri. Kalau perlakuan terlalu lama siswa akan mengalami perubahan
kematangan yang berarti, baik secara fisk maupun mental yang dapat
mempengaruhi hasil dari perlakuan.

C. Testing (Pengendalian Tes)

Pengendalian tes dapat dilakukan dengan cara siswa tidak diberitahu
bahwa akan ada tes lagi setelah tes awal (pre test) dan susunan item tes awal tidak
sama dengan susunan item tes akhir (post test).

d. Satistical Regression (Pengendalian Statistik Regresi)

Pengendalian statistik regress merupakan kecenderungan responden ke
arah nilai rata-rata. Cara yang dilakukan untuk mengendalikan statistik regres
adalah dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel serta tidak terlalu
lama dilakukan.

e Eksperimental Mortality (Pengendalian Efek Mortality)

Pengendalian efek mortality dapat dilakukan dengan perlakuan yang tidak
terlalu lama agar siswatetap utuh dan tidak ada yang absen.
f. Instrumentation Effect (Pengendalian Efek Instrumen)

Pengendalian efek instrumen ini dapat dilakukan dengan cara
mengujicobakan instrumen terlebih dahulu, sehingga instrumen yang digunakan

dapat dinyatakan valid dan reliabel.
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2. Validitas Eksternal

Vdiditas eksternal didefinisikan sebagai tingkatan dimana hasil-hasil
penelitian dapat digeneralisas ke dalam populasi, latar penelitian dan kondisi-
kondisi lainnya yang mirip dan waktu yang berbeda. Ada dua macam validitas
eksternal yaitu, validitas populas (population validity) dan validitas ekologis
(ecological validity). Validitas populasi menyangkut populasi subyek mana yang
dapat diharapkan sama dengan subyek sampel yang digunakan dalam penelitian.
Vadiditas ekologis menyangkut penggeneralisasian kondisi penelitian kepada

kondisi lingkungan yang lain.

Namun karena dalam penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu
(quasi eksperimental) dan sampel yang digunakan adalah populasi (population
sampling) maka pengontrolan teerhadap validitas eksternal ini tidak dilakukan,
karena sampel sudah digeneralisasikan dalam populasi. Dengan demikian validitas

eksperimen pada penelitian ini hanya berasal dari validitasinternal.

K. Teknik Analisis Data

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan minat belgjar antara
siswa yang diberi perlakuan menggunakan strategi pembelgaran Student
Facilitator and Explaining (Teman Sgjawat) dengan siswa yang diberi perlakuan
menggunakan metode ceramah. Untuk analisisnya menggunakan teknik pengujian
statistik deskriptif dan juga menggunakan uji persyaratan analisis yang terdiri dari
beberapa jenis pengujian, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Sedangkan

untuk pengujian hipotesis menggunakan uji t (t test).
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1. Uji prasyarat anaisis
a) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Dalam uji normalitas ini digunakan analisis Chi-
Kuadrat (y2). Teknik ini digunakan untuk menguji signifikans perbedaan
frekuensi. Teknik ini juga dapat digunakan untuk mengadakan estimasi dan untuk
menguji hipotesis. Rumus untuk mencari nilai chi — kuadrat adalah sebagai

berikut:

Dimana:

x?=nila chi-kuadrat ( chi - square)

fo = frekuensi yang diperoleh (obtained frequency)
fh = frekuens yang diharapkan (expected frequency)
(Sugiyono, 2010:107)

Adapun kriteria dalam penguijian ini, jika chi-kuadrat dalam tabel (%)
hitung lebih kecil dari harga chi-kuadrat (;?) dalam tabel pada taraf signifikansi 5
% atau p > 0,05, maka sebaran datanya berdistribusi normal, demikian pula

sebaliknya

b) Uji homogenitas
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel berasal

dari varians yang sama atau tidak. Uji yang digunakan dalam uji homogenitas
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adalah uji F. Rumus uji F tersebut ditunjukkan sebagai berikut (Sugiyono,

2010:140):

Varian terbesar

" Varian terkecil

Adapun kriteria dalam pengujian ini adalah jika f hitung lebih kecil

daripadaf tabel maka dapat dikatakan sampel homogen atau sebaliknya.

2. Deskripsi Data

Deskripsi data dalam penelitian ini berfungsi untuk mendeskripsikan atau
memberikan gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel
sebagaimana adanya. Setelah diperoleh data, maka ha yang dilakukan adal ah:
a Memaparkan data minat belgjar siswa sebelum dan sesudah pada kelas
kontrol dan eksperimen. Mendeskripsikan data hasil penelitian menggunakan
tabel distribusi frekuensi dan digambarkan dengan menggunakan diagram batang.
b. Kategori Kecenderungan Minat

Anas Sudijono (1996: 453) mengemukakan bahwa analisis kecenderungan
data dilakukan dengan cara menentukan 4 kategori yaitu rendah, sedang, tinggi

dan sangat tinggi.

Tabel 7. Pengelompokan kecenderungan skor minat belgjar

Kategori Skor

Rendah X<M-05SD

Sedang M-05SD<X<M+05SD
Tinggi M+05SD<X<M+15SD
Sangat Tinggi M+15SD <X
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Keterangan:

M (Mean ideal) = % (skor tertinggi + skor terendah)
SD (Standar Deviasi) = % (skor tertinggi — skor terendah)
X = Skor yang dicapai siswa

3. Uji hipotesis

Uji hipotesis merupakan langkah untuk memberikan jawaban terhadap
rumusan masalah dalam penelitian. Adapun uji hipotesis yang akan dilakukan
pada penelitian ini adalah uji hipotesis komparatif dengan menggunakan t-test.

Hipotesis yang akan di uji kebenarannya adalah:
a Ho : Minat belgar siswa yang diberi pembelgaran menggunakan strategi
pembelgjaran Student Facilitator and Explaining (Teman Sgjawat) sama dengan
minat belgjar siswa yang diberi pembel garan menggunakan metode ceramah.
b. Ha : Minat belgar siswa yang diberi pembelgaran mengunakan strategi
pembelgaran Sudent Facilitator and Explaining (Teman Sejawat) lebih tinggi
dengan minat belgar siswa yang diberi pembelgaran menggunakan metode
ceramah.

Adapun rumus yang digunakan untuk melakukan uji beda adalah t-test yang

ditunjukan pada Rumus berikut.

a. Tipe Separated Varians
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b. TipePolled Varians

xl_ X_z
(n, —1)s? +(n, —1)s2 1,1
n+n,—-2 n n,

keterangan:

t=

. (4

X, = rata-rata sampel 1

X, = rata-rata sampel 2
S? = varians sampel 1
S? = varians sampel 2
n, = jumlah sampel 1

n, =jumlah sampel 2 (Sugiyono, 2007: 139).

Bila jumlah n;=n, dan varians homogen, maka dapat digunakan rumus
nomor 1 atau 2 dengan besar dk=n;+n,-2. Bila n;#n, dan varians homogen, maka
dapat digunakan rumus nomor 2 dengan besar dk=n;+n,-2. Bila jumlah n;=n, dan
varians tidak homogen, maka dapat digunakan rumus nomor 1 dengan besar
dk=n;-1 atau dk=n,-1. Bila jumlah m#n, dan varians tidak homogen, maka dapat
digunakan rumus nomor 1 dengan te adalah selisih nilai t dengan dk=n;-1 dan

dk=n,-1, ditambah nilai t yang terkecil.
Ketentuan diterima atau tidaknya hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:
T hitung <T tabel, maka Ho : diterima

T hitung >T tabel Ho : ditolak



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Penelitian

Subyek pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMA N 1 Mertoyudan
Magelang yang terbagi atas kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Kelompok kontrol adalah kelompok yang mendapatkan perlakuan dengan
menggunakan metode ceramah. Sedangkan kelompok eksperimen adalah
kelompok yang mendapatkan perlakuan dengan menggunakan strategi
pembel gjaran Sudent Facilitator and Explaining (teman sgjawat).

Data hasil pendlitian ini dibagi menjadi 2 bagian, yaitu data penelitian dari
kelas kontrol, yakni kelas X-1 dan data penelitian dari kelas eksperimen, yakni
kelas X-7 baik sebelum perlakuan maupun setelah perlakuan.

1. Data Minat Belgar Siswa Sebelum Perlakuan (Pretest)
a Data Minat Belgjar Siswa Kelas Kontrol

Hasil perhitungan statistik deskriptif pretest pada kelas kontrol diperoleh
nila rata-rata yang diperoleh dari data (mean) = 58,44, nilai tengah-tengah dari
data yang diperoleh (median) = 59, jumlah nilai yang banyak diperoleh siswa
(mode) sebesar = 63, sedangkan simpangan baku (standart deviation) = 6,41,
untuk jumlah kuadrat semua simpangan nilai-nilai individua terhadap rata-rata
kelompok (variance) = 41,06, nilai terendah yang diperoleh siswa (minimum) =
42, nilal tertinggi yang diperoleh siswa (maximum) = 70, dan jumlah keseluruhan

nilai (sum) = 1870.
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Tabel 8. Kategori pretest minat belgjar siswa kelas kontrol
No Kategori Rentang Jumlah Prosentase
1 Rendah 28-48 3 9,375%
2 Sedang 49-69 28 87,5%
3 Tinggi 70-90 1 3,125%
4 Sangat Tinggi 91-112 0 0%
Jumlah 32 100

Pemaknaan berdasarkan hasil perhitungan skor pretest minat belgar siswa
kelas kontrol dengan tabel kecenderungan skor minat belgjar (ada dalam lampiran
10) termasuk dalam kategori sedang yaitu 58,44.

b. Data Minat Belgar Siswa Kelas Eksperimen

Hasil perhitungan statistik deskriptif pretest pada kelas eksperimen
diperoleh nila rata-rata yang diperoleh dari data = 59,03, nila tengah-tengah dari
data yang diperoleh = 60,5, jumlah nilai yang banyak diperoleh siswa sebesar =
61, sedangkan simpangan baku = 6,56, untuk jumlah kuadrat semua simpangan
nilai-nilai individual terhadap rata-rata kelompok = 43,03, nilai terendah yang
diperoleh siswa = 42, nila tertinggi yang diperoleh siswa = 71, dan jumlah
keseluruhan nilai = 1889.

Tabel 9. Kategori pretest minat belgar siswa kel as ekperimen

No Kategori Rentang Jumlah Persentase
1 Rendah 28-48 2 6,25%
2 Sedang 49-69 29 90,625%
3 Tinggi 70-90 1 3,125%
4 Sangat Tinggi 91-112 0 0%
Jumlah 32 100

Pemaknaan berdasarkan hasil perhitungan skor pretest minat belgjar siswa
kelas eksperimen dengan tabel kecenderungan skor minat belgar (ada dalam

lampiran 10 ) termasuk dalam kategori sedang yaitu 59,03.
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2. Data Minat Belgjar Siswa Setelah Perlakuan (Posttest)
a Data Minat Belgjar Siswa Kelas Kontrol

Hasil perhitungan statistik deskriptif posttest pada kelas kontrol diperoleh
nilai rata-rata yang diperoleh dari data = 67,8, nilai tengah-tengah dari data yang
diperoleh = 68,5, jumlah nilai yang banyak diperoleh siswa sebesar = 65,
sedangkan simpangan baku = 6,6, untuk jumlah kuadrat semua simpangan nilai-
nilai individua terhadap rata-rata kelompok = 43,61, nilai terendah yang
diperoleh siswa = 51, nilai tertinggi yang diperoleh siswa = 80, dan jumlah
keseluruhan nilai = 2169, .

Tabel 10. Kategori posttest minat belajar siswa kelas kontrol

No Kategori Rentang Jumlah Persentase
1 Rendah 28-48 0 0%
2 Sedang 49-69 18 56,25%
3 Tinggi 70-90 14 43,75%
4 Sangat Tinggi 91-112 0 0%
Jumlah 32 100

Pemaknaan berdasarkan hasil perhitungan skor posttest minat belgjar siswa
kelas kontrol dengan tabel kecenderungan skor minat belgjar (ada dalam lampiran
10) termasuk dalam kategori sedang yaitu 67,8.

b. Data Minat Belgar Siswa Kelas Eksperimen

Hasil perhitungan statistik deskriptif posttest pada kelas eksperimen
diperoleh nila rata-rata yang diperoleh dari data = 75,97, nila tengah-tengah dari
data yang diperoleh = 75,5, jumlah nila yang banyak diperoleh siswa sebesar =
80, sedangkan simpangan baku = 7,21, untuk jumlah kuadrat semua simpangan

nilai-nilai individua terhadap rata-rata kelompok = 51,97, nilai terendah yang



diperoleh siswa = 60, nilai tertinggi yang diperoleh siswa = 90, dan jumlah

keseluruhan nilai = 2431.

Tabel 11. Kategori posttest minat belgjar siswa kelas eksperimen

No Kategori Rentang Jumlah Persentase
1 Rendah 28-48 0 0%
2 Sedang 49-69 6 18,75%
3 Tinggi 70-90 26 81,25%
4 Sangat Tinggi 91-112 0 0%
Jumlah 32 100

Pemaknaan berdasarkan hasil perhitungan skor posttest minat belgar
siswa kelas eksperimen dengan tabel kecenderungan skor minat belgar (ada
dalam lampiran 10 ) termasuk dalam kategori tinggi yaitu 75,97.

3. Perbandingan peningkatan nilai pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas
eksperimen

Untuk mengetahui apakah nila minat belgar kedua kelas tersebut
terdapat peningkatan setelah diberikan perlakuan, maka dilakukan perbandingan
antara nila rata-rata pretest dan posttest kelas kontrol dan nilai rata-rata pretest
dan posttest kelas eksperimen. Untuk mempermudah membandingkan nilai rata-
rata pretest dan posttest antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen, maka
berikut ini disgjikan kedalam bentuk tabel perbandingan nilai rata-rata pretest dan
posttest antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen

Tabel 12. Perbandingan nilal rata-rata pretest dan posttest
kelas kontrol dengan kelas eksperimen

berikut

Kelas Pretest | Posttest
Kontrol 58,44 67,8
Eksperimen | 59,03 | 75,97

Untuk lebih jelasnya dapat divisualisasikan ke dalam histogram sebagai
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Perbandingan Peningkatan Nilai Pretest dan posttest
Kelaskontrol dan Eksperimen
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Gambar 3. Perbandingan Nilai Pretes dan Posttest Kelas
Kontrol dan Eksperimen

Histogram di atas memperlihatkan adanya peningkatan nilai pretest dan
posttest pada kelas kontrol yaitu dari 58,44 manjadi 67,80, sedangkan pada kelas
eksperimen pretest dan posttest juga terjadi peningkatan yaitu dari 59,03 menjadi
75,97.

B. Pengujian Prasyarat Analisis Data
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebaran
variabel berdistribus normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan chi kuadrat (¥2) dengan taraf signifikasi 5%. Hasil perhitungan chi
kuadrat hitung kemudian dibandingkan dengan chi kuadrat tabel sehingga dari
hasil perbandingan tersebut dapat diketahui apakah sebaran data berdistribusi
normal atau tidak. Apabila hasil chi kuadrat (y2) hitung lebih kecil dari chi

kuadrat (y2) tabel maka data sebaran variabel dinyatakan berdistribusi normal.
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Berikut disgjikan ke dalam tabel mengenai hasil perhitungan analisis chi
kuadrat hitung dan keputusan normalitas data sebaran setelah dilakukan
perbandingan hasil chi kuadrat hitung dengan chi kuadrat tabel.

Tabel 13. Hasil uji normalitas

No | Perlakuan | Kelas X?hitung | X Tabel | Dk | Keputusan

oKt o 00 |5 | Nama

: Jrowes Kol 280 Lom < om
2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah antara kelompok
yang diuji beda mempunyai varian sama atau tidak. Pengujian homogenitas
dilakukan dengan menggunakan uji F. Hasil perhitungan Friwng kemudian
dibandingkan dengan Fae dengan dk pembilang n2 — 1 dan dk penyebut n1 — 1
dengan taraf signifikasi 5 %. Jumlah n1 dan n2 mempunya jumlah yang sama
yaitu 32 sehingga apabila dari hasil perbandingan diperoleh Friwng |€bih kecil dari
Frana Maka kelompok yang hendak diuji beda mempunyai varian yang sama dan
dinyatakan homogen.

Berdasarkan perhitungan analisis uji homogenitas dengan perhitungan
manual melalui data analisis diperoleh hasil perhitungan Friwng posttest untuk
kelompok kontrol dan eksperimen sebesar 1,260. Dari hasil perhitungan Fitung
tersebut kemudian dibandingkan dengan Fae dengan dk pembilang 31 (n2 — 1 =
32 — 1 = 31) dan dk penyebut 31 (n1 — 1 = 32 — 1 = 31). Jumlah n untuk kedua
kelompok tersebut adalah sama yaitu sebanyak 32. Dengan diketahui hasil
perhitungan dk pembilang dan penyebut maka besarnya Fipe diperoleh sebesar

1,824 dengan taraf signifikasi 5% berada diantara dk pembilang 30 dan 40.
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Mengacu dari hasil perhitungan Fhiwung dan Frane tersebut, maka kedua kelompok
tersebut yang hendak di uji beda dapat dinyatakan homogen karena telah
memenuhi ketentuan Friwng < Frape Yaitu 1,260< 1,824 untuk posttest kelompok
kontrol dan eksperimen.

C. Pengujian Hipotesis
Berdasarkan deskripsi data dan uji persyaratan analisis, telah menunjukkan

bahwa data berdistribusi normal dan homogen, maka pengujian hipotesis dapat

dilaksanakan. Hipotesis yang diuji adalah sebelum perlakuan dan setelah
perlakuan, yaitu data hasil pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji separated varians.
Hipotesis yang akan di uji kebenarannya adalah:

Ho : Minat belgar siswa yang diberi pembelgaran menggunakan strategi
pembelgaran Sudent Facilitator And Explaining lebih rendah
dibandingkan minat belgjar siswa yang diberi pembelgaran menggunakan
metode ceramah.

Ha : Minat belgar siswa yang diberi pembelgaran mengunakan strategi
pembelgaran Sudent Facilitator And Explaining lebih tinggi
dibandingkan minat belgjar siswa yang diberi pembelgaran menggunakan
metode ceramah.

Keputusan

1. t hitung < t tabel 5%, maka Ho : diterima

2. t hitung > t tabel 5%, maka Ho : ditolak
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Hasil Uji-t dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 14. Rangkuman Hasil Uji-t Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol Setelah Perlakuan

Variabel dk { hitung 1 tapel
pl- p2 62 4,7200 1,6706

Keterangan

pl = Posstest kelas kontrol

u2 = Posstest kelas eksperimen

dk = dergjat kebebasan

thitung =nila t hitung

t tabel =nilai t tabel dengan taraf signifikansi 5 %

Dari tabel tersebut terlihat bahwat hitung posttest 4,7200 > t tabel 1,6706 ,
maka dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan sehingga
hipotesis diterima yaitu Ho ditolak dan Ha diterima dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa “Minat belgar siswa yang diberi pembelgaran menggunakan
strategi  pembelgaran  Sudent Facilitator And Explaining lebih tinggi
dibandingkan dengan minat belgar siswa yang diberi pembelgaran menggunakan
metode ceramah ”.

D. Pembahasan

1 Minat belgar sebelum dan sesudah diberi pembelgaran menggunakan
metode ceramah dan menggunakan strategi pembelgaran Sudent Facilitator And
Explaining dapat diketahui dari harga rate-rata yang diperoleh oleh dari kelompok
kontrol dan eksperimen, ditemukan adanya perbedaan minat belgar antara siswa
yang diberikan pembelgaran dengan strategi pembelgjaran Sudent Facilitator
And Explaining dengan siswa yang diberikan pembelgaran dengan metode

ceramah.
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Tabel 15. Perbandingan nilai rata-rata pretest dan posttest
kelas kontrol dengan kelas eksperimen
Kelas Pretest | Posttest

Kontrol 58.44 | 67.80
Eksperimen | 59.03 | 75.97
Tabel di atas menunjukkan bahwa ada perbedaan minat belgar siswa. Ha

tersebut terlihat dengan adanya perbandingan nilai rata-rata kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
2. Dengan adanya perbedaan perlakuan yang diberikan terhadap kedua kelas
tersebut diharapkan dapat memberikan pengaruh terhadap minat belgar siswa.
Berikut ini dijelaskan mengena pengaruh perlakuan terhadap minat belgar siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dilihat dari hasil perbandingan rata - rata
kelas dan uji t.

Untuk mengetahui perbandingan minat belgar kelas eksperimen lebih
tinggi atau lebih rendah dari minat belgar kelas kontrol maka dilakukan uji t.
Hasil uji t dari posttest adalah 5,4018>1,6706, maka dapat dinyatakan bahwa
terdapat perbedaan secara signifikan setelah pemberian perlakuan dan hipotesis
diterima. Hal ini sgaan dengan pendlitian yang dilakukan oleh Azimatul Ifah
yang menyatakan bahwa model pembelgaran Sudent Facilitator And Explaining
(Tutor Sebaya) dapat meningkatkan hasil belgar TIK pokok bahasan
menggunakan perangkat lunak pengolah angka. Selain penelitian yang dilakukan
oleh Azimatul Ifah, penelitian yang dilakukan oleh Suwanto yang menyatakan
bahwa strategi pembelgaran Firing Line dapat meningkatkan minat belgar siswa.

Setelah kegiatan pembelgaran menggunakan strategi pembelgaran

Sudent Facilitator And Explaining minat belgjar siswa meningkat. Dalam
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pelaksanaan kegiatan pembelgaran tidak hanya beris ceramah dan mencatat.
Keaktifan siswa bertahap meningkat dengan ditandai siswa dapat menjelaskan
kepada tentang materi yang dikuasai kepada temannya, perhatian siswa terfokus
pada saat diskusi dan Tanya jawab dengan teman, memberikan perasaan senang
kepada siswa karena siswa dapat berperan aktif membantu siswa yang lain untuk
memahami materi.

Diharapkan dengan penerapan strategi pembelgaran Sudent Facilitator
And Explaining dan peningkatan minat belgjar siswa mampu meningkatkan hasil
belgjar siswa. Sehingga penggunaan strategi pembelgjaran Sudent Facilitator And
Explaining tidak hanya sebatas untuk meningkatkan minat belgar tetapi juga

mampu meningkatkan hasil belgjar siswa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Mengacu pada hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

Minat belgar sebelum dan sesudah diberi pembelgjaran meggunakan
metode ceramah dan metode pembelgjaran Sudent Facilitator And Explaining
yaitu pada kelas kontrol nila rata-rata minat belgjar sebelum sebesar 58,44, dan
sesudahnya sebesar 67,80. Pada kelas eksperimen nilai rata-rata minat belgar
sebelumnya sebesar 59,03, dan sesudahnya 75,97. Dapat disimpulkan bahwa nilai
rata-rata minat belgjar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
B. Keter batasan

Data dalam penelitian ini diperolen dengan menggunakan angket
mengenai minat belgjar. Ada kemungkinan responden (siswa) yang mengetahui
bahwa angket tersebut tidak akan berpengaruh terhadap nilainya, sehingga ada
kemungkinan siswa menjawab soal dengan kurang sungguh-sungguh. Hal ini
menjadi salah satu penyebab data yang diperoleh kurang optimal.

C. Implikas

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dismpulkan, maka dapat
dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut:

1. Pembelgjaran dengan metode pembelgaran Student Facilitator And
Explaining terbukti mampu meningkatkan minat belgar siswa dalam mengikuti

proses pembelgaran. Ha ini menunjukkan bahwa penggunaan metode
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pembelgaran Sudent Facilitator And Explaining dalam kegiatan pembelagjaran
dapat memberikan kesan bagi siswa.

2. Kegiatan pembelgjaran yang menggunakan metode konvensional yaitu
ceramah belum mampu memberikan peningkatan minat belgar yang signifikan,
sehingga perlu varias dalam proses pembelgaran salah satunya dengan
penggunaan metode pembel gjaran Student Facilitator And Explaining.

D. Saran

1. Peran guru sangat diperlukan untuk meningkatkan hasil belgar siswa
dalam proses pembelgaran. Guru hendaknya mampu mengembangkan metode
atau strategi pembelgaran yang dapat membantu siswa mengembangkan
kompetensi dan kemampuanya serta membangun pengetahuan secara aktif.

2. Penerapan berbagai metode atau strategi pembelgaran dan media
pembelgjaran yang dilakukan oleh guru pada intinya adalah suatu langkah atau
usaha untuk meningkatkan minat belgjar siswa. Jadi metode yang akan digunakan
perlu direncanakan dengan baik agar menarik bagi siswa dan sesuai dengan tujuan
pembel g aran.

3. Siswa hendaknya ikut berperan dalam upaya menciptakan suasana belgjar
yang menyenangkan dan kondusif di kelas, agar tujuan pembelgaran dapat

tercapai dan materi yang sedang disampaikan mudah diserap oleh siswa.
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Lampiran 4. Instrumen Penelitian

Tabel. Kisi-kisi instrumen minat belagjar
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. . — Nomor | Jumlah
Variabel | Indikator Deskripsi Soal Soal
a. Selalu hadir (masuk kelag/lab) 1,2,3
Perasaan | b. Senang mengumpulkan tugas 45,6 9
Senang | c. Senang terhadap penerapan 7,8,9
metode pembelgaran
a. Mengikuti proses pembelgaran | 10,11,12
yang disampaikan guru
. b. Mempunyai respon yang baik 13,14,15
Perhatian dalam menerima materi tersebut 9
Minat c. Menunjukkan sikap balk saat 16,17,18
Belgar mengikuti pelajaran
a. Bertanya dan menjawab 19,20,21
pertanyaan
b. Menciptakan kenyamanan 22,23,24
. dalam pembelgjaran
Aktivites c. Mencatat penjelasan guru 25,26,27 12
d. Berusaha mencari jawaban atas | 28,29,30
permasalahan yang terjadi
dalam pembelgjaran
Totd 30
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Kepada
Yth. SiswaKelas X
SMA N 1 Mertoyudan Magelang

Daam rangka menyelesaikan tugas akhir skripsi, saya bermaksud
mengadakan penelitian lanjutan untuk menyusun laporan skripsi yang
berjudul “Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Sudent Facilitator
And Explaining Terhadap Minat Belgjar Siswa Pada Mata Pelgjaran TIK
Di SMA N 1 Mertoyudan Magelang Tahun Ajaran 2011/2012"

Berkenaan dengan penelitian tersebut, saya mengharapkan peran
serta dan bantuan Saudara untuk mengisi angket yang telah tersusun dalam
kuesioner ini. Angket ini bukan merupakan tes, sehingga tidak ada
jawaban yang benar maupun yang salah. Jawaban yang paling baik adalah
yang sesuai dengan hati nurani Saudara yang sebenarnya. Jawaban yang
Saudara berikan tidak akan mempengaruhi nilai atau nama baik Saudara di
sekolah. Keterangan yang Saudara berikan akan dijamin kerahasiaannya
dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian.

Atas bantuan dan partisipas Saudara dalam mengisi kuesioner ini

saya ucapkan terimakasih.

Yogyakarta, Maret 2012
Pendliti,

Abram Rinekso Langgeng
NIM.08520244021
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Lampiran 4. Instrumen Penelitian

ANGKET MINAT BELAJAR

|dentitas siswa

Nama
Kelas
Sekolah : SMA N 1 Mertoyudan, Magelang

B. Petunjuk pengisian

1

5.

Sebelum menjawab pernyataan di bawah ini terlebih dahulu tulislah
identitas diri anda.

Pilihlah tanggapan dengan memberi tanda centang ( V ) pada kolom yang
tersedia sesuai dengan pendapat anda.

Jangan takut dengan jawaban yang saudara berikan, karena jawaban tidak
ada hubungannya dengan penilaian di sekolah.

Pilihan tanggapan yang tersedia adalah sebagai berikut.

Selalu - SL
Sering : SR
Jarang - JR
Tidak Pernah : TP

Selamat mengerjakan

Contoh cara menjawab

No

Tanggapan

Pernyataan S SR | JR

TP

Saya selalu terlambat masuk ke dalam kelas v




Lampiran 4. Instrumen Penelitian
ANGKET MINAT BELAJAR (PRETEST)

70

Tanggapan
No Pernyataan L TsRIIRITP
1 Saya sudah siap di depan kelas/lab sebelum guru datang.
2 Saya masuk kelas/lab setelah pelgjaran dimulai.
3 Saya senang masuk kelas/lab tepat waktu
4 Saya mengumpulkan tugas pada waktu yang telah ditentukan.
5 Saya mengumpulkan tugas bila mendapat peringatan dari guru.
6 Sayatidak pernah terlambat dalam mengumpulkan tugas
7 Saya senang dengan cara mengajar guru dengan metode yang dipakai guru.
3 Saya akan lebih senang bila cara mengajar guru saat ini terus digunakan
untuk menjelaskan materi pelgjaran selanjutnya
9 Saya kurang begitu menyukai cara mengajar yang dipakai guru
Guru benar-benar mengetahui bagaimana membuat kami menjadi antusias
10 . .
terhadap materi pelgaran
11 | Sayamemliki rasaingin tahu atas materi yang telah disampaikan
12 | Sayamengantuk saat mengikuti proses pembelgaran.
13 | Sayatidak menganggap remeh materi yang diberikan.
14 | Sayaberanggapan bahwa dengan mempelgjari materi ini tidak bermanfaat.
15 Saya yakin bila memperhatikan penjelasan guru tentang pelgjaran maka
akan mudah dalam memahaminya.
16 | Sayasering kehilangan konsentrasi (melamun) dalam proses pembel gjaran.
17 Sayatidak bergurau atau berbicara diluar materi pelgjaran
dengan teman saat guru sedang menjelaskan
18 | Saya memperhatikan setiap materi yang disampaikan oleh guru
19 | Sayabertanya kepada guru bila ada penjelasan yang belum saya mengerti.
20 | Sayamenjawab pertanyaan yang diberikan oleh teman.
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21

Sayamalu (tidak berani) menjawab pertanyaan yang diberikan guru.

22

Sayatidak membuat kegaduhan selama proses pembelgjaran

23

Saya memainkan HP selama proses pembel gjaran.

24

Sayatidak keluar kelas tanpaijin saat pelgjaran berlangsung.

25

Saya akan mencatat hal penting dari materi pelgaran yang
telah dijelaskan.

26

Saya membuat rangkuman atau kesimpulan sesuai dengan penjelasan guru.

27

Sayatidak pernah mencatat hanya akan meminjam catatan dari teman
sebangku

28

Saya malas mencari jawaban dari materi yang belum dikuasai.

29

Saya suka bertanya kepada teman yang lebih bisa.

30

Saya meminjam buku yang sesuai dengan materi di perpustakaan.
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Tanggapan
No Pernyataan L TsRIIRITP
1 Sayamemliki rasaingin tahu atas materi yang telah disampaikan
2 Sayatidak membuat kegaduhan selama proses pembel gjaran
3 Saya senang masuk kelas/lab tepat waktu
4 Saya beranggapan bahwa tidak ada manfaatnya mempelaari materi
pelgjaran ini.
5 Saya akan mencatat hal penting dari materi pelgaran yang
telah dijelaskan.
6 Sayatidak pernah terlambat dalam mengumpulkan tugas
7 Sayatidak bergurau atau berbicara diluar materi pelgjaran
dengan teman saat guru sedang menjelaskan
8 Saya malas mencari jawaban dari materi yang belum dikuasai.
9 Saya kurang begitu menyukai cara mengajar yang dipakai guru
Guru benar-benar mengetahui bagai mana membuat kami menjadi antusias
10 . .
terhadap materi pelgaran
11 | Sayasudah siap di depan kelas/lab sebelum guru datang.
12 | Sayamengantuk saat mengikuti proses pembelgjaran.
13 | Sayatidak menganggap remeh materi yang diberikan.
14 | Saya mengumpulkan tugas pada waktu yang telah ditentukan.
15 Saya yakin bila memperhatikan penjelasan guru tentang pel gjaran maka
akan mudah dalam memahaminya.
16 | Sayasering kehilangan konsentrasi (melamun) dalam proses pembel gjaran.
17 | Sayasenang dengan cara mengajar guru dengan metode yang dipakai guru.
18 | Saya memperhatikan setiap materi yang disampaikan oleh guru
19 | Sayabertanya kepada guru bila ada penjelasan yang belum saya mengerti.
20 | Sayamenjawab pertanyaan yang diberikan oleh teman.
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21

Sayamalu (tidak berani) menjawab pertanyaan yang diberikan guru.

22

Sayamasuk kelas/lab setelah pelgaran dimulai

23

Saya memainkan HP selama proses pembel gjaran.

24

Sayatidak keluar kelas tanpaijin saat pelgjaran berlangsung.

25

Saya mengumpulkan tugas bila mendapat peringatan dari guru.

26

Saya membuat rangkuman atau kesimpulan sesuai dengan penjelasan guru.

27

Sayatidak pernah mencatat hanya akan meminjam catatan dari teman
sebangku

28

Saya akan lebih senang bila cara mengajar guru saat ini terus digunakan
untuk menjelaskan materi pelgaran selanjutnya

29

Saya suka bertanya kepada teman yang lebih bisa.

30

Saya meminjam buku yang sesuai dengan materi di perpustakaan.




Lampiran 5.Validitas dan Redlibilitas

Perhitungan Validitas Angket Minat Belgjar

Tabel penolong perhitungan validitas (butir 1)

No X Y X2 Y? X.Y
1 3 81 9 6561 243
2 3 70 9 4900 210
3 3 93 9 8649 279
4 3 89 9 7921 267
5 3 77 9 5929 231
6 3 93 9 8649 279
7 2 83 4 6889 166
8 2 103 4 10609 206
9 2 92 4 8464 184

10 3 96 9 9216 288

11 3 75 9 5625 225

12 4 104 16 10816 416

13 2 73 4 5329 146

14 2 93 4 8649 186

15 2 94 4 8836 188

16 3 a0 9 8100 270

17 3 100 9 10000 300

18 3 93 9 8649 279

19 4 100 16 10000 400

20 3 100 9 10000 300

21 4 98 16 9604 392

22 1 57 1 3249 57

23 3 a0 9 8100 270

24 4 101 16 10201 404

25 3 100 9 10000 300

26 3 94 9 8836 282

27 4 114 16 12996 456

28 3 98 9 9604 294

29 3 82 9 6724 246

30 3 85 9 7225 255

31 1 55 1 3025 55

Jmlh 88 | 2773 | 268 | 253355 | 8074
(X)* | 7744

74

Diket:
N =31
Y X.Y =8074
> X =Jumlah skor butir soal = 88
>Y  =Jumlah skor total butir soal =2773
Y X? =268
Y Y? =253355
NYXY - (EX)(XY)
Ty

~ JINSXE — (OOZHNEY? — (S)?)

31.8074 — (88)(2773)

Ty = J{31.268 — (88)2}{31.253355 — (2773)%}

Txy

Txy

Txy

250294 — 244024
/{8308 — 7744}{164476}

6270
V92764464

6270
"~ 9631,43

= 0,651
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RANGKUMAN UJI COBA INSTRUMEN
Vaidas angket minat

No Butir r hitung r tabel Keterangan
Butir soal 1 0,651 0,355 Valid
Butir soal 2 0,651 0,355 Valid
Butir soal 3 0,194 0,355 Tidak Valid
Butir soal 4 0,671 0,355 Valid
Butir soal 5 0,582 0,355 Valid
Butir soal 6 -0,068 0,355 Tidak Valid
Butir soal 7 0,663 0,355 Valid
Butir soal 8 0.625 0,355 Valid
Butir soal 9 0,612 0,355 Valid
Butir soal 10 0,834 0,355 Valid
Butir soal 11 0,727 0,355 Valid
Butir soal 12 0,450 0,355 Valid
Butir soal 13 0,840 0,355 Valid
Butir soal 14 0,676 0,355 Valid
Butir soal 15 0,600 0,355 Valid
Butir soal 16 0,679 0,355 Valid
Butir soal 17 0,760 0,355 Valid
Butir soal 18 0,317 0,355 Tidak Valid
Butir soal 19 0,498 0,355 Valid
Butir soal 20 0,639 0,355 Valid
Butir soal 21 0,672 0,355 Valid
Butir soal 22 0,699 0,355 Valid
Butir soal 23 0,246 0,355 Tidak Valid
Butir soal 24 0,852 0,355 Valid
Butir soal 25 0,715 0,355 Valid
Butir soal 26 0,570 0,355 Valid
Butir soal 27 0,760 0,355 Valid
Butir soal 28 0,463 0,355 Valid
Butir soal 29 0,481 0,355 Valid
Butir soal 30 0,770 0,355 Valid
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Perhitungan uji reliabelitas dengan rumus Alpha Cronbach

Diketahui:

Y xt? = 196447
Y xt = 2437
JKi  =7859
JKs =230483
N =31

K =26

oz JZXE (BXOP 196447 (2437)°

= 6337 —6179,99

N N? 31 312
= 157,01
e JKi_JKs 7859 230483 . .o oo
TN TN T T3 312 Y o
__k [ _Zsit)_ 2 {1 13,68}
Tk stz [T (26-1) 157,01

26
=5z {1- 0,087} = 1,04.{0,913} = 0,949

Tabel . Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

Interval Koefisien (R) Tingkat Hubungan (I nterpretas)
0,00- 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat




77

ELLL [e10L yejwny
9 tjfefjejtrjpejvyprypryaefefefejryrjpeype|tfryaefrf{rjejejejejejoefefc|rl 1€
3] elejeejejepe e efefefejejejeype|efefefefejejejejeye et 0€
4] clejejejejepe e e feefeyejoypepejefefefefejejeje|e)e (1€ ¢ 60
86 ElejeE e v v e 1 e (el e (v efEfE]E]Y VY]] ELE|fY|E 8l
124 {280 1 20 2 A A A A 2 A Z 2/ Z0 0 0 2 2 2 20 2 A I Z0 A0 I I 2 2 I 2 B 2O B 14
6 el v jejejejperpefefefejejevv e efefejeje|vje)e e |€|¢ 9
001 vlefjej e v |v e v ey (efejc|vyee|v vy e e e€e|E]E 14
10T el e v | v v v v v [EfEfEJTE VYV EfEfY]E]E| Y] T)E | |[T|[E|Y 14
06 elejejejejepe e efefefejejvypepejefefefefejejejejeeefefe|e 114
1§ tjfefjejtrjejtvyprypryefefefejryrjpeypejefraoefrf{rjejejejeje|joefefe|rl 44
86 clev ey v v v v e ey (vl |v|v|efc|lr ey e e T |V |7V 14
001 elfejejejejvype e ey (v efefeje]r|v|ee et |¢ 0t
001 tlev ey v v v v e ey (v {e€lv|cev|v|v|Cfc|ly ey |E]T]eElE|fY TV 61
€6 Elejej e v v e el ejevye|e|fv|efefejejejvje|e|cfe|r|¢ 81
001 vl e e vjoype e efefrf{vje|v v |v|v|efv|{ejrje|rv|e]e e[t |¢ [
06 elejejejejvype e efefefejejevye|e|fvefefejejejeje)eofefe|e 91
6 elejej v vy eeefefvr ey |vefefejeje|v|e)e e |1 ST
£6 elejejyejvee v e (efelr|erye|vefefefeje]v|vjoye e 1!
€L tjefjejejejejepefaefefefejejrjpeypejefefefrfejejejejeje ol €1
01 Elv |y v e v v e ey E€fr ||| |EfEfY ]|V Vv ]E]EELE|NE|TY [4)
8L tjefjejejejejeefaefefefejejrypejpejefefefrfejejejejejpepofoc|e|e |1
9% el (T e v |v e e efefefelr|e v |v|vefefeje]e|rjceye|efefe|e ]
6 clefejejv|vype eyl efefeje]rjeje|e et 6
€07 el e jejejepe e el vy |efefE] vy v|v|e et 8
€8 clefjejejejvype e efefrfelejeyee|efv|fefefejejeje|ee e |¢ L
€6 el ejejejvype e efe v fejejeee|efvefefejejeje]e)e e |e¢ 9
L clefejejejeeefefefefejrjeypepe|jefefefefejejejejeeefefefe S
68 vl jeje|v|vypejeeftr(efejejevyv e (v f{r{eje]ryv|r|v | €efe|fe]Ee ¥
€6 vy jejeje| vy vcfefefele|vyev|e|(v|(vf{rf{ecjejeje]ev | cfv|v|E¢ 13
0L tjefjejejejeptrypefaefrfaoefejejtrjpejpejefefefrfejejejejejpepofac|e|e [4
18 Tjejejejvjejejpeefaoftrfejejevye|v vt fefejejejrjpepe|pee|€c]¢ 1
E10L10%S 14 9 vt | €t 144 81 IR mwio |6 |8 | L[99S |v[€]|T]|T dsay

“OU W3} ynjun Joys

Lampiran 6.Data Penelitian Tabel

uswinJisu | ego) HiNnereq




78

6881 [EJ0L Yejwnr
18 [4 3 1 7 1 [4 3 [4 3 [4 1 7 €| ¢ 3 [ € 1 [4 1 3 [4 [ [4 [4
4 [4 [4 1 T 1 T T € 3 € € 3 1 3 T [ 1 € 3 1 3 [4 e |1 3 43
65 [4 [4 [4 [4 e |1 [4 3 3 [4 € |1 e |1 1 1 3 3 3 3 [4 3 [4 €| ¢ 3 0¢
€9 3 3 € [4 [4 3 [4 [4 3 € €[ C | C 1 € 3 [4 7 3 [4 3 [4 €[ C € 67
[44 [4 7 1 7 €| T [4 1 7 1 €[ ¢ | ¢ 7 [ 1 [N €| T [4 1 7 [4 87
99 1 [4 [4 [4 |V 3 [ [4 el |V 3 vl |t [4 3 3 3 3 1 e |1 3 IA
19 [4 [4 € T 1 [4 [4 |1 3 € |1 e |1 vl 3 3 3 3 [ [4 €| ¢ 3 9
9y 3 1 € [4 (A [4 €[ C 7 7 3 7 1 1 7 [4 [4 [4 7 [4 [4 (AN I [4 L4
4 [4 1 € [4 | C 1 [4 3 € [4 € 3 1 7 [4 [4 (AN I €| ¢ [4 7 [4 [4 |44
4] 3 3 € 7 1 7 7 1 [4 [4 1 3 € 3 E |7 3 € € 3 € 3 7 1 € €7
69 [4 3 3 3 | ¢ 3 3 3 3 3 3 3 3 [4 1 3 3 3 3 | ¢ 3 [4 3 3 44
19 3 [4 3 [4 [4 3 1 €| ¢ | v |t |1 3 €| ¢ [4 € 3 1 v|T e [T € |14
19 [4 3 € [4 €| T [4 [4 € [4 3 €| C [4 € 3 7 7 1 el v [T € 3 € 07
4] [4 7 € 7 € 3 3 [4 3 € [ € 3 7 1 3 € [4 3 [4 3 7 v | C € 67
19 [4 3 3 3 [4 3 3 3 3 3 13 I [4 3 T 1 T (2 2 4 €| C [4 [ [4 87
S T T 1 [4 13 3 [4 € 3 [4 1 1 3 3 3 1 3 3 1 [4 [4 3 3 1 [4 [4 [AS
09 3 3 13 T 1 3 1 3 3 1 1 3 [4 3 3 | ¢ [4 € |1 3 3 3 [4 3 [4 91
99 [4 3 [4 3 13 3 [4 € 3 [4 € [T 7 [4 [4 7 3 € € [T 7 3 [4 1 1 [4 ST
9 3 3 [4 3 [4 3 [4 €[ ¢ [4 € 3 € 3 [4 € 3 [4 [ e | v 3 | ¢ [4 18
L [4 [4 [4 [4 3 3 3 €| ¢ 3 13 I 3 3 3 3 3 I A [4 3 vl €T 3 €7
09 € € 3 € €| ¢ 3 €| ¢ 3 1 1 |1 3 1 3 [4 3 3 [4 3 [4 |1 [4 [4}
69 3 [4 € 3 E| v 3 € 3 € €[ C 7 3 3 [4 3 € €[ C [ [4 € 3 [4 1)
99 [4 3 1 7 € 3 [4 [4 3 [4 € [T €| T 7 € 3 [4 €[ ¢ | ¢ 7 € [T € 01
€9 3 3 [4 3 3 3 3 1 3 € 1 T € 3 T 13 [4 3 3 1 3 [4 13 I 3 6
6 [4 [4 [4 [4 | ¢ [4 1 1 [4 [4 3 1 1 3 [ 1 [4 3 1 [4 3 [4 3 1 8
59 4 4 3 € |1 3 |1 1 | ¢ [ 3 €| ¢ [4 3 3 [ 1 € |1 [4 L
S [4 [4 [4 [4 [4 3 3 [4 [4 € 3 €| T 1 7 [4 [4 € 3 (A [4 €[ C 7 9
19 3 3 € 3 €| ¢ [4 [ [4 [4 3 € 3 7 1 7 € € 3 [ [4 1 € S
99 3 [4 3 3 [4 3 el v | T 3 3 3 | ¢ [4 [ 3 [ 1 3 [4 3 3 3 14
65 € € [4 [4 3 3 3 1 3 1 1 3 3 3 1 3 3 1 1 3 [ [4 €| ¢ [4 3
[£] 1 [4 € [4 €| C 3 €[ C [4 [4 3 €| T 3 7 3 € €[ C € 3 1 €[ C € [4
LS [4 7 1 [4 €| ¢ [4 €[ ¢ € 1 3 1 4 3 [4 3 € 1 [4 [4 3 7 1 [4 T
E10L 10¥ 9 | St | vt | € [ |TC| 0T |60 (8T (LT |9V [ST (¥ | €T | C0 [TD | OT | 6 | 8 [L |9 | v | €[ ¢ T dsay

'0U wia)l ynjun Joys

Lampiran 6.Data Penelitian Tabel

usw i leds)3 sep Y 1s91..d ered




79

Teve [E301 yejunr
1L € 14 € € 14 € € [4 [4 € [4 € [4 € € 14 [4 € [4 € [4 € € [4 [4 [4 [4
89 € 1 € [4 € 3 € 3 € 3 [4 [4 € 3 € [4 € 3 € 3 [4 [4 [4 3 [4 3 1€
LL € 3 [4 14 € 3 € 3 € 14 € 14 € 14 € 3 € 3 € 3 [4 [4 [4 3 [4 3 0€
St € 14 € [4 € 3 [4 [4 € 3 [4 3 € 3 € 14 € 3 14 3 14 3 [4 3 [4 [4 67
09 [4 [4 [4 14 [4 [4 [4 3 [4 [4 € [4 € [4 [4 3 € [4 [4 3 [4 [4 [4 [4 [4 [4 8t
83 14 3 14 14 14 3 € 14 14 3 14 3 € 14 € 14 14 [4 € 3 € 3 14 14 [4 3 IX/
8L € € € € 14 € € € 14 € € 14 14 € € € € € € € [4 [4 [4 € [4 € 9
€8 € € 14 € 14 € 14 13 € 14 € 13 € 14 € 14 € € 14 € € € [4 € [4 € St
TL [4 14 14 [4 € 14 14 € € [4 [4 [4 [4 14 [4 [4 € [4 [4 € € € [4 € [4 € 124
08 € € € € € € € € 14 € € 14 € € € € € € € € € 14 € € [4 € 34
L8 14 14 € 3 14 13 € 14 14 13 € 14 € 14 € 3 € 13 14 3 14 14 [4 14 [4 13 [44
68 € 14 14 14 € 14 14 14 € 14 € 14 14 3 14 3 14 [4 € 14 € 14 [4 14 [4 3 14
9 [4 14 € [4 € 3 [4 3 € [4 [4 3 [4 [4 14 3 € 3 [4 3 [4 [4 [4 1 [4 1 114
6L € 3 14 3 14 [4 € 3 14 3 14 14 € 3 € 3 € 3 14 3 [4 3 7 14 [4 [4 61
u € [4 € 3 € [4 [4 3 € 3 € 3 € 3 € 3 € 3 [4 3 € 3 [4 3 [4 3 81
LL € [4 € 3 € 3 [4 3 € 14 [4 3 € 14 € 3 € 14 € 14 € 14 € [4 [4 [4 1A
08 14 14 € 14 € 14 € 13 € € € [4 [4 € 14 14 € € € € [4 € € € [4 € 9T
69 [4 € € [4 € [4 [4 € € [4 € € € 14 € € [4 [4 € € [4 € € € [4 [4 ST
9L € [4 [4 [4 € € € € € € € € € € € 14 € € € [4 € 14 € 13 [4 14 14
08 € 3 € 14 € € [4 € € € [4 14 € € 14 € € € 14 € 14 € € [4 € € €1
69 € € € € € [4 [4 € [4 € € [4 € 14 € [4 € [4 € [4 € [4 € € [4 [4 (4
98 14 3 14 3 € 14 € 3 14 3 14 3 € 14 € 3 14 3 € 3 14 3 € 3 € 3 11!
0L € 14 € [4 € 3 [4 [4 € [4 € 3 € 3 € 3 € [4 € 3 [4 3 [4 3 [4 [4 01
0L € [4 [4 3 [4 3 € [4 € 3 [4 3 [4 3 € [4 € 3 € 3 [4 3 € 3 € 3 6
1L [4 € € 14 14 3 14 [4 € 3 € [4 [4 [4 [4 [4 € 3 € 3 € 3 € [4 [4 [4 8
SL [4 [4 € 14 € 3 14 3 € [4 [4 14 € [4 € 14 14 [4 € 3 [4 [4 14 [4 € 3 L
€L € [4 € [4 [4 € 14 € [4 [4 € € 14 € € € € € € € [4 € € € [4 € 9
08 € € 14 € € € 14 € € 14 € 14 € 3 [4 3 14 13 [4 € € 14 € € [4 [4 S
08 € 3 € 14 € € [4 € 14 € 14 € € 14 14 € € 14 € € € € € [4 [4 [4 14
69 € 3 [4 € [4 € € € [4 € [4 € € [4 € 14 € € [4 [4 € € [4 € [4 [4 €
06 € 14 14 3 14 13 € 14 14 13 14 14 € 14 € 14 € 13 14 3 14 14 € 14 [4 13 [4
vL € 3 € 14 € [4 [4 [4 € 3 [4 [4 14 3 € [4 € 14 € 14 € 3 € [4 [4 3 T
|E101 JOXS 9 | ST | bt [ € | T | TC [OC [ 6T | 8T | LT 9T EL | | 1T [O0T | 6 8 L 9 S 14 € [4 1 dsoy

*0U W3} Ynjun Joxs

Lampiran 6.Data Penelitian Tabel

uswilieds) 3 sep Y 1S81sod ered




80

0487 [E30L yejunf
65 13 el feje e refryefer ey fe]lefe|e|fe [4 T)1T (T C]| ¢ [43
0L [4 el ejeefeefeypeeje|efv|ee]e|fe 3 el T e T | ¢ 1€
€9 [4 ¢l e et ey efeje|efr |00 |E€ 3 13 L R I 0¢
69 13 e|lv (e eje|l v (v efee ey T |€E|E 1 Tl e| €|t 6¢
€9 3 el (e efeje et vy e|rf{r|efo|efe 3 Lo ejt] ¢ 8t
69 [4 c|efr el vjpeefejefeefeje|efe|efo|r e [4 c|l el e]e|t [k
19 [4 t|t(cje|ejeeftryefejr|iryejefe]e|e]e|Eet [4 v ] €|T|¢€ 9%
LS [4 r|jt(vje|jecjpejefeefeypefeye|efe]efe|e|ce [4 el T [T ]¢€ |t 114
19 3 e|lejeje|jojeefejefejr ey fe]e|fv|eft 3 1 A R A vt
98 1 ele(trjeejaeeftryefejefeje|efr|e{ry|e|rl [4 11| T |t €
9 [4 |l fryefejefeje|efe|efe|efce [4 el et |t [44
Ly 1 ¢ty refryefer ey v {r|e{r|T|¢e 3 T1T (T €|t X4
99 [4 eE|lv (e eyt feye|rfe)efe]€ |l 13 T Cc] €|t 0t
€9 1 c|lefc e jeefeefeyefeye|efe]efe]efe 3 Tl ejt|t 61
Sy 1 rjeftjelejejefeyefeyrfiyrjpefe]tr(vyjec|ld 1 20 A A A 8l
€9 3 el fryefeyr vy |efv]e|v|€|¢t 3 ol ejt] ¢ A
09 [4 tjt(cjeejaeeftrypefejefijejefe]ee]e|t [4 el e €€ 91
€9 [4 c|lefeje|eje e |fvypefejr|efe]efe|efe 13 el |t €€ S
98 [4 e|le(cje ey ey leype|efe]efvry|e|td [4 2 A I A 1
09 [4 ele(e ||ty efee e feye|efr|ro|efe [4 c|l e e £l
1§ 1 tjefivjpe|eje|tivfejefejefejr|efe]tr|{e]|t|c¢ 13 RN 4
LS 3 rjt1(vje|lcjeefejefeyrfejejef{ftr|eype]efte [4 [ A I S A A
19 4 el fejeejopefee vyl fe|€|v 4 c|lcleju|l 01
[£] 3 clefejr |ty trfeeferfeje|efe|efe|efte 3 el e || € 6
65 1 elecfeje|ejrefeefeyefejeefe|efe|e|ce 3 Tl1ce |1 | ¥ 8
[47 1 ettty eyt |ld [4 2 A I A L
LS 3 Tjcejejpe|jejejefeje|vyprfejpejefe]trfpejeft 3 ol ejt] ¢ 9
85 1 rjefcje|cjepefeypefejefejejefe|tv{o|r1n|E¢t 3 el el ] €T S
09 3 c|tTyrypele e ey fe]efe|efe [4 [ I I A B4 14
€9 4 Tjcojaejpeejrypefejefejefaejpejefe|jefpe]ef|e 4 el e T |E€ 3
€S [4 clefrjpe|rjpe |ty frypeefe|eftvr|e|fe [4 c1 e et [4
2] 1 et (et fryefeyefeje|efe|r{e|r|ce [4 el | T |C]|¢€ T
E10L J0¥ vt 1t 61 | 8T St |a|n 6 | 8 | L 9 S|y et dsay

‘0U W}l ynjun 10y

Lampiran 6.Data Penelitian Tabel

[0JIUO Y SeR M IS9P .Id eTed




81

691¢C [EJ0L Yejuinf
€L v | € 3 13 [4 3 [4 1 13 3 3 13 [ el v | ¥ 3 [4 13 [20 I A 3 [4 1 [43
9L L3 [ 1 1 14 3 13 Elv | v |V L3 A ) 3 [4 [4 el v |7 v 14 1€
74 [4 I [4 [4 3 3 [4 [4 13 [ I 2 A B 7 vy [4 13 3 C | € [4 [4 [4 0¢
8] |7 1 [4 3 [4 [4 3 [4 [4 [4 13 [4 7 [4 3 [4 [4 13 [4 3 [AN [4 [4 [4 6T
59 c | ¢ 3 € 3 [4 [4 e | [4 3 7 [4 [ [4 € 3 [4 € [4 € |t 3 7 [4 4
45 el e | v | 3 3 [4 [4 € [4 [4 [4 [ 7 vl Y [4 13 3 C|v |t € 3 A4
65 [ 3 [4 3 1 [4 [4 € 3 [4 € [4 € € 3 [4 [4 € [4 [4 € |t 1 [4 1 14
€L €|V 3 €| v 3 € 3 € 13 E |t 13 € € [4 € [4 [4 € [4 € | € [4 1 [4 St
0L €| 3 € [4 13 [4 13 [4 13 [4 c | v | € € 3 E |7 | € € 3 € | ¢ [4 [4 [4 vt
89 T]¢ 1 € 3 13 € [4 [4 13 E |t [4 [4 € [ 13 € € 13 c|v | € [4 [4 €t
9 1 [4 €| v 3 [4 3 € 3 [ 3 € € [4 7 1 [4 [4 1 €| ¢ [4 [4 [4 [41
6L 1 [4 €| v el v | v [¢€ 3 [4 [4 [4 € L T 2 [4 €|V 3 L T A [4 T
1§ [ R 1 [4 [4 3 7 [4 [4 [4 [4 7 3 7 7 [4 [4 [4 € 7 3 [ R [4 7 [4 0t
89 [ R [4 € 3 3 [4 [4 € 1 [4 € 1 € € 3 Cc |7 | € E | v | T | ¢ 3 [4 3 61
L €| € [4 13 3 3 [4 3 13 3 [4 13 [4 13 13 3 L3 A 3 13 3 L [4 [4 [4 8T
€9 [4 I 1 14 3 [4 [4 3 [4 3 [4 7 1 14 el v | ¥ 3 13 [4 1 7 [4 3 [4 3 A
69 |7 [4 [4 1 3 [4 3 [4 3 3 [4 [4 13 [ A B [4 13 [4 3 C | € [4 7 [4 91
9 L3 [4 13 [4 3 [4 [4 7 1 3 13 [4 13 13 3 13 3 [4 13 3 c|v | ¢ 7 [4 ST
79 [ R3 3 [4 [4 3 [4 [4 € [4 3 € [4 [4 € [4 € 3 € € [4 € |t 3 [4 1 1
0L [ R3 3 € 3 [4 [4 [4 [4 3 [4 € 3 [4 el v | ¢ E |V € 1 el |V | ¢ [4 €1
L €| v [4 13 3 [ AR [4 [4 3 € [4 [4 € 3 € [4 3 [ 3 [4 [4 [4)
65 [ R3 [4 € 1 1 [4 [4 € [4 3 € 1 € [4 13 [4 13 1 1 13 € | ¢ 3 [4 3 4
8L v | € 3 € 3 13 [4 13 € 13 3 € € | v € 3 €| v | € [ T 2 I [4 € [4 01
59 €| C 13 [4 [4 13 € 13 € 13 [ 1 € 1 13 1 13 € € [4 [ 13 [4 13 6
89 €| € 3 [4 1 1 [4 13 1 13 3 c |7 ] € E |7 | C [4 € € [4 [ 3 3 1 8
08 1 [4 el v | v ]E | v | v | v | E 3 € € €| v 3 € e | v | €| ¢ 1 [4 [4 L
99 el e | v | ¢ 3 L 3 € 3 [4 € [4 € [4 [4 7 3 [4 [4 1 7 [4 3 [4 3 9
L [ R 3 [4 3 [4 € [4 € 3 3 € 3 € € 3 € 3 € € 3 € | ¢ 3 € 3 S
0L 1 3 € 3 [4 13 3 13 [4 3 [4 3 13 [4 [4 13 3 13 el v | T |¢C 3 7 [4 12
9 [4 I 3 13 [4 3 13 3 [4 [4 3 13 3 7 [4 1 [4 [4 13 13 3 L 3 13 3 €
69 €| € 3 [4 3 [4 13 [4 [4 3 [4 L A ) 13 3 [4 3 13 13 L A 1 7 [4 [4
69 |7 3 [4 3 [4 13 3 [4 3 3 13 3 13 13 3 13 3 13 13 [4 [A I 3 13 3 T
E10L 10¥ 9 | St | b | € [ TC | Te | 0C | 6 | 8T [ LT | 9T EL | | 1T 0T | 6 |8 L ]9 S| v | € [ dsay

"0U W3} Ynun Joys

Lampiran 6.Data Penelitian Tabel

043UO Y Se M 15811S0d ereq




Lampiran 7.Deskripsi Data Penelitian

Data Minat Belajar Siswa Kelas Kontrol dan Kelas EKksperimen

82

No Pretest . Posttest '
Kontrol Eksperimen | Kontrol Eksperimen
1 54 57 69 74
2 53 62 69 90
3 63 59 65 69
4 60 66 70 80
5 58 61 74 80
6 57 55 66 73
7 42 55 80 75
8 59 49 68 71
9 62 63 65 70
10 61 56 78 70
11 57 69 59 86
12 51 60 71 69
13 60 71 70 80
14 56 67 64 76
15 63 56 64 69
16 60 60 59 80
17 63 55 63 77
18 45 61 71 72
19 63 62 68 79
20 56 61 51 64
21 47 61 79 89
22 56 69 65 87
23 56 62 68 80
24 67 52 70 71
25 57 46 73 83
26 61 61 59 78
27 69 66 72 88
28 63 42 65 60
29 69 63 54 75
30 53 59 71 77
31 70 52 76 68
32 59 51 73 71
um(>) 1870 1889 2169 2431
Mean 58.44 59.03 67.8 75.97
Median 59 60.5 68.5 75.5
Mode 63 61 65 80
D 6.41 6.56 6.6 7.21
Variance 41.06 43.03 43.61 51.97
Range 28 29 29 30
Max 70 71 80 90
Min 42 42 51 60




Lampiran 7.Deskripsi Data Penelitian

Distribus Frekuens Data Pendlitian

1. Deskripsi DataKelas Kontrol

a Pretest Kelas Kontrol

Tabdl Distribusi Frekuens Pretest Kelas Kontrol

Frekuens

No | Interva Skor AbSoIL Relaif
1 42-47 3 9,375
2 48-53 3 9,375
3 54-59 11 34,375
4 60-65 11 34,375
5 66-71 4 12,5
6 72-77 0 0

Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel di atas, maka histogram frekuens data minat

belgjar siswa kelas kontrol sebelum perlakuan adalah seperti pada gambar

di bawah ini
Pretest Kelas Kontrol
12 11 11
10
‘7 8
S
S 6
E 4
=g 3 3
2
0
0
42-47 4853 5459 6065 66-71 72-77
Interval Skor




Lampiran 7.Deskripsi Data Penelitian
b. Posttest Kelas Kontrol

Tabel Distribusi Frekuens Posttest Kelas K ontrol

Frekuensi

No | Interval Skor ADSOILL Relaif
1 51-56 2 6,25
2 57-62 3 9,375
3 63-68 11 34,375
4 69-74 12 375
5 75-80 4 12,5
6 81-86 0 0

Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel di atas, maka histogram frekuens data minat
belgjar siswa kelas kontrol setelah perlakuan perlakuan adalah seperti pada

gambar di bawah ini

Posttest KelasK ontrol
14
12
10

12

Frekuensi

o N b OO

51-56 57-62 63-68 69-74 75-80 81-86

Interval Skor
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2. Deskripsi Data Kelas Eksperimen

a. Pretest Kelas Eksperimen

Tabel Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Eksperimen

Frekuens

No | Interval Skor AbSoIL Ralait
1 42-47 2 6,25
2 48-53 4 12,5
3 54-59 8 25
4 60-65 12 37,5
5 66-71 6 18,75
6 72-77 0 0

Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel di atas, maka histogram frekuens data minat

belgjar siswa kelas ekperimen sebelum perlakuan adalah seperti pada

gambar di bawah ini

14
12
10

Frekuensi

o N B O

Pretest Kelas Eksperimen

42-47  48-53

54-59

Interval Skor

60-65

66-71

72-77
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b. Postest Kelas Ekperimen

Tabel Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Eksperimen

Frekuens

No | Interva Skor AbSoIL Ralait
1 60-65 2 6,25
2 66-71 9 28,125
3 72-77 8 25
4 78-83 8 25
5 84-89 4 12,5
6 90-95 1 3,125

Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel di atas, maka histogram frekuensi data minat
belgjar siswa kelas ekperimen setelah perlakuan adalah seperti pada

gambar di bawah ini

Posttest Kelas Eksperimen

9

Frekuensi
O L N W H Ul OON O O O

60-65 66-71 72-77 78-83 84-89 90-95

Interval Skor
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Lampiran 8.Uji Persyaratan Analisis

Uji Normalitas

Untuk mengetahui normalitas data, dipakai rumus Chi Kuadrat sebagai
berikut
2 _ < (fo—fh)?
I

Keterangan

fo = Frekuens yang diperoleh

fh = Frekuensi yang diharapkan

Pengambilan keputusan uji normalitas ini denagn cara menbandingkan x?
hiung dENgaN ¥ e pdataraf signifikan 5 %. Adapun kritreia pengambilan
keputusan Uji Normalitas menurut Sugiyono (2010 : 172) adalah

1. Jika x” hitung < X° tabe Maka data tersebut normal
2. Jika x hitung > x° tabe Maka data tersebut tidak normal
1. Perhitungan Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol

No Nilai (X) Frekuens X.f
1 42 1 42
2 45 1 45
3 47 1 47
4 51 1 51
5 53 2 106
6 54 1 54
7 56 4 224
8 57 3 171
9 58 1 58
10 59 2 118
11 60 3 180
12 61 2 122
13 62 1 62
14 63 5 315
15 67 1 67
16 69 2 138
17 70 1 70

Total 32 1870
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a. Skor terbesar dan terkecil
1) Skor terbesar = 70
2) Skor terkecil =42
b. Rentangan (R)

R =Max — Min
=70-42=28
c. Banyak kelas
BK=1+33Logn
=1+3,3Log 32
=1+ 3,3(1,505)

=1+ 4,966 = 5,966, dibulatkan menjadi 6
d. Panjang kelas (i)
R 28

I = — = — = 4,67, dibulatkan menjadi 5
BK 6

Tabel penolong untuk pengujian normalitas data dengan Chi Kuadrat

No Kelas Fo Fh fo-fh (fo—fh)* | (fo—fh)?
Interval fh

1 | 42-47 3 0.864 2.136 4.562496 5.281

2 | 4853 3 4.33 -1.33 1.7689 0.408

3 | 5459 11 10.92 0.08 0.0064 0.001

4 | 60-65 11 10.92 0.08 0.0064 0.001

5 |66-71 4 4.33 -0.33 0.1089 0.025

6 | 7277 0 0.864 -0.864 0.746496 0.864

32 6.579

Dari data tabel diatas diperoleh hasil Chi kuadrat hitung sebesar 6.579
Chi Kuadrat dengan dergjat kebebasan (dk) = 6 — 1= 5, dan taraf
5 % maka diperoleh harga Chi Kuadrat tabel sebesar 11,070,
karena harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari pada Chi Kuadrat tabel
maka data tersebut berdistribusi normal.

signifikasni
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2. Perhitungan Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen

No Nilai (X) Frekuens X.f
1 42 1 42
2 46 1 46
3 49 1 49
4 51 1 51
5 52 2 104
6 55 3 165
7 56 2 112
8 57 1 57
9 59 2 118
10 60 2 120
11 61 5 305
12 62 3 186
13 63 2 126
14 66 2 132
15 67 1 67
16 69 2 138
17 71 1 71
Total 32 1889

a. Skor terbesar dan terkecil
1) Skor terbesar =71
2) Skor terkecil =42
b. Rentangan (R)
R =Max — Min
=71-42=29
c. Banyak kelas
BK=1+3,3Logn
=1+3,3Log 32
=1+ 3,3(1,505)

= — =
BK 6

=1+ 4,966 = 5,966, dibulatkan menjadi 6
d. Panjang kelas (i)

R 29

= 4,83, dibulatkan menjadi 5
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Tabel penolong untuk pengujian normalitas data dengan Chi Kuadrat

No Kelas Fo Fh fo-fh (fo—fh)* | (fo—fh)*
Interval fh

1 42-47 2 0.864 1.136 1.290496 1.494
2 48-53 4 4.33 -0.33 0.1089 0.025
3 54-59 8 10.92 -2.92 8.5264 0.781
4 60-65 12 10.92 1.08 1.1664 0.107
5 66-71 6 4.33 1.67 2.7889 0.644
6 72-77 0 0.864 -0.864 0.746496 0.864
32 3.914

Dari data tabel diatas diperoleh hasil Chi kuadrat hitung sebesar 3.914

Chi Kuadrat dengan dergjat kebebasan (dk) = 6 — 1= 5, dan taraf

signifikansii

5 % maka diperoleh harga Chi Kuadrat tabel sebesar 11,070,

karena harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari pada Chi Kuadrat tabel
maka data tersebut berdistribusi normal.

3. Perhitungan Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol

No Nilai (X) Frekuens X.f
1 51 1 51
2 54 1 54
3 59 3 177
4 63 1 63
5 64 2 128
6 65 4 260
7 66 1 66
8 68 3 204
9 69 2 138

10 70 3 210

11 71 3 213

12 72 1 72

13 73 2 146

14 74 1 74

15 76 1 76

16 78 1 78

17 79 1 79

18 80 1 80

Total 32 2169
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a. Skor terbesar dan terkecil
1) Skor terbesar = 80
2) Skor terkecil =51

b. Rentangan (R)

d. Panjangkelas(i)

R =Max — Min

=80-51=29
c. Banyak kelas

BK =1+33Logn
=1+33Log32
=1+ 3,3 (1,505)

=1+ 4,996 = 5,996, dibulatkan menjadi 6

_ R
" BK 6

29
= — = 4,83, dibulatkan menjadi 5
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Tabel penolong untuk pengujian normalitas data dengan Chi Kuadrat

No Kelas Fo Fh fo - fh (fo—fh)* | (fo-fn)’
Interval fh

1 51-56 2 0.864 1.136 1.290496 1.49363
2 57-62 3 433 -1.33 1.7689 0.408522
3 63-68 11 10.92 0.08 0.0064 0.000586
4 69-74 12 10.92 1.08 1.1664 0.106813
5 75-80 4 433 -0.33 0.1089 0.02515
6 81-86 0 0.864 -0.864 0.746496 0.864

32 2.898701

signifikansi

Dari data tabel diatas diperoleh hasil Chi kuadrat hitung sebesar 2.899
Chi Kuadrat dengan dergjat kebebasan (dk) = 6 — 1= 5, dan taraf

5 % maka diperoleh harga Chi Kuadrat tabel sebesar 11,070,

karena harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari pada Chi Kuadrat tabel
maka data tersebut berdistribusi normal
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4. Perhitungan Uji Normalitas Posttest K elas Eksperimen

No| Nila () Frekuensi xf
1 60 1 60
2 64 1 64
3 68 1 68
4 69 3 207
5 70 2 140
6 71 3 213
7 72 1 72
8 73 1 73
9 74 1 74
10 75 2 150
11 76 1 76
12 77 2 154
13 78 1 78
14 79 1 79
15 80 5 400
16 83 1 83
17 86 1 86
18 87 1 87
19 88 1 83
20 89 1 89
21 90 1 )
Total 32 2431

a. Skor terbesar dan terkecil
1) Skor terbesar = 90
2) Skor terkecil =60
b. Rentangan (R)
R =Max —Min
=90-60=30
c. Banyak kelas
BK=1+3,3Logn
=1+3,3Log 32
=1+ 3,3(1.505)

=1+ 4,996 = 5,996, dibulatkan menjadi 6
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d. Panjang kelas (i)

R
i=—
BK
30
I=— =5
6
Tabel penolong untuk pengujian normalitas data dengan Chi Kuadrat
No Kelas Fo Fh fo—fh (fo—fh)* | (fo—fh)?
Interval fh
1 60-65 2 0.864 1.136 1.290496 1.49363
2 66-71 9 4.33 4.67 21.8089 | 5.036697
3 72-77 8 10.92 -2.92 8.5264 | 0.780806
4 78-83 8 10.92 -2.92 8.5264 | 0.780806
5 84-89 4 4.33 -0.33 0.1089 0.02515
6 90-95 1 0.864 0.136 0.018496 | 0.021407
32 8.138496

Dari data tabel diatas diperoleh hasil Chi kuadrat hitung sebesar 8.138
Chi Kuadrat dengan dergjat kebebasan (dk) = 6 — 1= 5, dan taraf
signifikasni 5 % maka diperoleh harga Chi Kuadrat tabel sebesar 11,070,
karena harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari pada Chi Kuadrat tabel
maka data tersebut berdistribusi normal

Rangkuman hasil uji Normalitas dengan Chi Kuadrat

No | Perlakuan Kelas X hiwng | X’ tapa | DK Kesmpulan

1 | Pretest Kontrol 6579 | 11,070 |5 Normal
Eksperimen 3,914 5 Normal

2 | Posttest Kontrol 2,899 | 11,070 5 Normal
Eksperimen 8,138 5 Normal
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Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah antara kelompok
yang diuji beda mempunyai varian sama atau tidak. Pengujian homogenitas
dilakukan dengan menggunakan uji F. Hasil perhitungan Friwng kemudian
dibandingkan dengan Fiaa dengan dk pembilang n2 — 1 dan dk penyebut n1 — 1
dengan taraf signifikasi 5 %. Jumlah n1 dan n2 mempunyai jumliah yang sama
yaitu 32 sehingga apabila dari hasil perbandingan diperoleh Friwng |€bih kecil dari
Fiape Maka kelompok yang hendak diuji beda mempunyai varian yang sama dan
dinyatakan homogen
Uji Homogenitas posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Varian terbesar

Varian terkecil

dk pembilang =32- 1

dk penyebut =32-1
Taraf kesalahan yang ditetapkan 5 %
Perhitungan interpolasi untuk dk pembilang antara 30 dan 40
Fiabe = 1,824

Berdasarkan hasil perhitungan uji F diperoleh Fhiwng Sebesar 1,192
sedangkan untuk Fipha Sebesar 1,824 ( harga antara pembilang 30 dan 40 ).
Dengan demikina uji homogenitas posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen
dinyatakan homogen karena Fritung l€bih kecil dari Frape 1,192 < 1,824
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Uji Homogenitas pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Varian terbesar

Varian terkecil

43,03
= = 1,048
41,06

dk pembilang =32- 1

dk penyebut =32-1
Taraf kesalahan yang ditetapkan 5 %
Perhitungan interpolasi untuk dk pembilang antara 30 dan 40
Fiabe = 1,824

Berdasarkan hasil perhitungan uji F diperoleh Fhiwng Sebesar 1,048
sedangkan untuk Fpg Sebesar 1,824 ( harga antara pembilang 30 dan 40 ).
Dengan demikina uji homogenitas posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen
dinyatakan homogen karena Friwng |€bih kecil dari Frane 1,048 < 1,824



Lampiran 9. Kategori Minat Belgjar
Kategori Kecenderungan Minat Belajar

Jumlah Soal 26

Jumlah kelas=6

Skor ideal terendah = 26 x 1 =26
Skor ideal tertinggi =26 x 4 =104

M (Mean ideal) = % (skor tertinggi + skor terendah)
M (Mean idedl) = (104+ 26)

M (Mean idedl) =~ (130)

M (Mean ideal) =65

SD (Standar Deviasi) = % (skor tertinggi — skor terendah)
SD (Standar Deviasi) = - (104 - 26)

SD (Standar Deviasi) == (78)

SD (Standar Deviasi) =13

Kategori

Rendah =X<M-05SD
=X <65-0,5.13
=X <58

Sedang =M-05SD<X<M+05SD
=65-0,5.13 <X <65+0,5.13
=58 <X <72

Tinggi =M+05SD<X<M+15SD
=65+0,5.13<X <65+ 1,5.13
=72<X <85

Sangat Tinggi =M +1,5SD < X
=65+ 1,5.13< X
=85<X

Tabel . Pedoman Pengkategorian

Kategori Skor
Rendah X<M-05SD
Sedang M-05SD<X<M+05SD
Tinggi M+05SD<X<M+158D
Sangat Tinggi M+15SD<X

(Anas Sudijono,1996:453)
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Lampiran 10. Uji Hipotesis

Uji Hipotesis

Uji T menggunakan tipe separated varians ( posttest kelas Eksperimen dan
Kontral)

Xy - X,
t= ———
s2 52
/_1+_z
ny mnp
75,97— 67,80
t=
51,97 43,61
\’ 32 + 32
8,17
~ J1,624+1,363

8,17
© 1,73

t= 4,720
dk=np+n; -2
=32+32-2
=62

Dari perhitungan tersebut diperoleh thiwng = 4,7200 kemudian
dibandingkan dengan tipe dengan taraf signifikanss 5% dan dk = 62
diperoleh te=1,6706. Karena thiwng l€bih besar daripada tipe
(4,7200>1,6706) maka Ho ditolak dan Ha diterima.
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Uji Hipotesis

Uji T menggunakan tipe separated varians ( pretest kelas Eksperimen dan
Kontrol)

X1 —Xp

2 2
S S
°1, 22
nq np

59,03—- 58,44

43,03 41,06
32 32

t=

0,59
Vi34+1,28
0,_59
1,62

t= 0,364
dk=ny+n;—2
=32+32-2
=62

Dari perhitungan tersebut diperoleh thitung = 0,364 kemudian
dibandingkan dengan tine dengan taraf signifikansi 5% dan dk = 62
diperoleh tae=1,6706. Karena thwng lebih kecil daripada tiae
(0,106<1,6706) maka dapat dinyatakan untuk pretest tidak signifikan.



Lampiran 11. Tabel Statistik

NILAI-NILAT r PRODUCT MOMENT

Taraf Sigmfikas: Taraf Sigmifikasi Taraf Signifikasi

N - N - N -
2% 1% 5% 1% 3% 1%

3 0.997 0.999 27 0.381 0.487 35 0.266 0.3435
4 0.950 0.950 28 0.374 0.478 ol 0254 0.330
3 0.878 0959 29 0367 0.470 63 0244 0317
6 0.811 0917 30 0361 0.463 70 0233 0.306
7 0.734 0874 3l 0.355 0436 73 0227 0.296
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 30 0220 0.286
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 83 0213 0.278
10 0.632 0.769 34 0.339 0436 o0 0207 0.270
ii 0.602 0.735 35 0334 0.430 85 0.202 0.263
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.1935 0.256
13 0.553 0.684 37 0325 0418 125 0.176 0.230
14 0.532 0.601 38 0.320 0.413 150 0.139 0.210
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194
16 0.497 0.623 40 0312 0.403 200 0.138 0.181
17 0.482> 0.606 41 0_308 0.308 300 0113 0.148
18 0.468 0.5390 42 0304 0.393 400 0.098 0.128
20 0.444 0.561 44 0297 0.384 600 0.080 0.105
21 0.433 0.549 43 0.294 0.380 700 0.074 0.097
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091
23 0.413 0.526 47 0_288 0.372 900 0.065 0.086
24 0.404 0.513 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081
25 0.396 0.503 49 0281 0364
2

(=)

0.388 0.496 30 0.279 0.361
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NILAI NILAI CHI KUDRAT
dk Taraf signifikansi
50% 30% 20% 10% 5%, _ 1%

1 0,455 1,074 1,642 2,706 3,841 6,635
2 1,386 2,408 3,219 4,605 5,991 9,210
3 2,366 3,665 4 642 8,251 7 815 11,341
4 3,357 4 878 5,989 7.779 0,488 13,277
] 4,351 6,064 7,285 9,236 11,070 15,086
= 5,348 7,231 B,558 10,645 12,5692 16,812
T 6,346 8,383 9,803 12,017 14,067 18,475
a8 T.344 9,824 11.030 13.362 15.507 20,090
2] 8,343 10,655 12,242 14,684 16,910 21,6686
10 9,342 11,781 13,442 15,987 18,307 23,209
11 10,341 12,800 14,831 17,276 19,675 24 725
12 11,340 14.011 15,812 18,549 21,026 26,217
13 12,340 15,119 16,985 19,812 22.362 27.688
14 13.379 1R 2272 18,184 21,084 23 825 20 141
15 14,3229 17,322 19,211 22,307 24,996 30,578
16 15,338 18418 20,465 23,542 26,296 32,000

T 16,338 19,511 21,615 24 7659 27,587 33,409
18 17,338 20,8601 22,760 25,889 28,869 34,805
19 18.338 21,689 23,900 27,204 3n,144 38,191
20 19,337 22775 25,038 28412 31,410 37,566
27 20,337 23858 26171 29,615 32,671 38,932
22 21,337 24 939 27,301 30,813 33,924 40,289
23 22,337 26,018 28,429 32,007 35,172 41,638
24 23,337 27 096 29,553 33.196 35415 42,980
25 24 337 28172 30,875 34 382 37,8652 44,314
26 25,336 29 246 31,795 35.563 38,8858 45,642
27 26,336 30,319 32,912 36,741 40,113 46,963
28 27,336 31,391 34,027 37,916 41,337 48,278
29 28,336 32 461 35,139 39,087 42,557 49 588
30 29,336 33.520 36,250 40,256 43,773 50,892
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NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI t

o untuk uji dua fihak (two tail test)
050 | 0,20 0,10 005 - 1 - O 1. 00l
o untuk uji satu fihak (one tail test)
dk 0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005
il 1,000 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925
3 0,765 1,638 2.353 3,182 4,541 5,841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
3 0,727 1,476 2,015 2:571 3,365 4,032
6 0,718 1,440 1,943 - 2,447 3,143 3,707
q 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499
8 0,706 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169
11 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 0,690 1,341 1,753 2.131 2,602 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 2,093 . 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797
25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787
26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2977
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 .
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617
oo 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576
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NILAI-NILAI UNTUK DISTRIBUSI F
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